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MOTTO

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “seandainya”, tapi
katakan “Qadarullah” karena semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu
selalu baik, karena Allah itu maha baik”

(Ustadz Hannan Attaki)

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut
diremehkan. Lambungkanlah setinggi yang kau inginkan dan gapailah
dengan selayaknya yang kau harapkan”

(Maudy Ayunda)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Candra)
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KATA PERSEMBAHAN

Diantara seluruh halaman dalam skripsi ini, lembar persembahan adalah

halaman yang paling bermakna, karena disinilah penulis menitipkan rasa terima

kasih yang tak terhingga dan tidak mampu terucap oleh kata-kata. Dengan

bismillahirrahmanirrahim, skripsi ini penulis persembahkan kepada:

1.

Teruntuk papah tercinta, papah Maryadi (alm), yang telah lebih dahulu
dipanggil oleh Allah SWT. Terima kasih atas cinta, kasih sayang, doa dan
perjuangan yang telah papah berikan selama ini. Meski papah tidak dapat
menemani langkah ini hingga akhir, setiap kenangan, nasihat dan
pengorbananmu akan selalu hidup dalam hati penulis. Kehilanganmu
menjadi luka yang tak pernah benar-benar sembuh, namun juga menjadi
kekuatan yang mengajarkan penulis untuk terus melangkah dan tidak
menyerah. Dengan penuh cinta dan kerinduan, penulis mempersembahkan
gelar S.Pd. ini sebagai bukti perjuangan kita bersama. Semoga setiap
langkah dan pencapaian putrimu menjadi bagian dari kebahagian papah di
sisi-nya.

Teruntuk mamah tersayang dan terkasih, mamah Siti Maryam. Terima kasih
untuk setiap doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang tulus serta
pengorbanan yang tak terhitung nilainya. Perjuangan dan pencapaian ini
tidak akan bisa terwujud tanpa dukungan dan ketulusan hati mamah. Terima
kasih sudah menjadi sosok yang sangat menginspirasi, selalu

mengusahakan dan menjadi tempat pulang ternyaman. Atas cinta, kasih



sayang dan perjuanganmu selama ini, gelar S.Pd. ini juga ku persembahkan
untukmu, mamah terhebatku.

. Teruntuk Kakak terkasih, Dony Fadhilla. Terima kasih atas dukungan,
perhatian dan semangat yang selalu diberikan kepada penulis. Terima kasih
telah menjadi sosok kakak yang selalu menguatkan, memotivasi, serta
membantu dalam berbagai hal selama proses perkuliahan hingga
penyusunan skripsi ini. Semoga segala kebaikan dan doa yang diberikan
kembali dalam bentuk kebahagiaan dan kesuksesan untukmu.

. Teruntuk keluarga besar penulis tercinta. Terima kasih atas doa yang tak
pernah putus, dukungan yang tulus serta kasih sayang yang selalu
mengiringi setiap langkah perjalanan ini. Di balik setiap proses yang tidak
mudah, kehadiran kalian menjadi sumber semangat dan kekuatan untuk
terus melangkah. Pencapaian ini menjadi salah satu bentuk syukur dan
kebanggaan yang penulis persembahkan untuk keluarga besar tercinta.

. Teruntuk sahabat terbaik sepanjang masa penulis, Aghny Sava Zainauriya.
Terima kasih karena selalu ada, menjadi pendengar setia, serta memberikan
dukungan dan semangat bagi penulis selama masa perkuliahan ini. Meski
tidak selalu dapat bertemu secara langsung, ketulusan dan perhatian yang
diberikan telah membantu penulis melewati berbagai tantangan. Setiap
momen suka dan duka yang telah kita lalui bersama akan selalu menjadi

kenangan yang berharga.
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6.

7.

Teruntuk teman seperjuangan penulis Briliana Andina Putri, Sabrina Putri
dan Eka Fajriyani. Terima kasih karena selalu mengajari, membantu,
menemani dan memberikan semangat kepada penulis selama perjalanan
perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. Bersama kalian, penulis belajar
untuk bertumbuh, menghadapi berbagai tantangan, dan melewati masa-
masa yang tidak selalu mudah. Setiap cerita, tawa, dan momen
kebersamaan, termasuk perjalanan-perjalanan kecil untuk melepas penat,
akan selalu menjadi kenangan berharga yang tidak terlupakan.

Last but not least, diri saya sendiri. Sagita Nur’ Aeni. Terima kasih atas
komitmen dan tanggung jawab dalam menyelesaikan apa yang telah
dimulai. Proses yang dijalani tidak selalu mudah, namun dengan keteguhan,
keberanian, dan keyakinan, penulis mampu bertahan. Kepercayaan bahwa
setiap usaha akan menghasilkan kebaikan menjadi penguat dalam setiap
tahap yang dilalui, meskipun diwarnai dengan kelelahan dan berbagai
hambatan. Seluruh perjuangan yang ditempuh membuahkan hasil yang
nyata, doa-doa yang dipanjatkan terjawab secara bertahap. “Karena masa
depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang” sebagai motivasi
bagi penulis untuk terus melangkah ke tahap berikutnya. Pengalaman ini
menjadi pembelajaran berharga bahwa proses dan pertumbuhan diri

merupakan hal yang patut disyukuri dan dihargai.
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ABSTRAK

Sagita Nur’ Aeni, 22CJ10003, Implementasi Kearifan Lokal Hadroh
Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Bunyi Mata Pelajaran IPAS Kelas
V SD Negeri 1 Locondong, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 2026.

Pembelajaran IPAS memerlukan media pembelajaran yang mampu
membantu peserta didik memahami konsep secara konkret dan bermakna.
Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif untuk
menciptakan proses belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan
pengalaman peserta didik. Hadroh sebagai salah satu bentuk kearifan lokal
memiliki potensi untuk digunakan sebagai media pembelajaran konsep bunyi
karena menghasilkan berbagai getaran dan bunyi pada mata pelajaran IPAS.
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai salah satu studi
kasus yang akan dikaji.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kearifan lokal
hadroh dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi pada mata pelajaran IPAS
kelas V Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan desain one group pretest-posttest,
di mana satu kelompok siswa diberi tes sebelum dan sesudah perlakuan berupa
pembelajaran dengan media kearifan lokal hadroh. Kearifan lokal hadroh
merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan alat musik hadroh sebagai
sumber belajar untuk membantu peserta didik memahami konsep bunyi secara lebih
konkret dan bermakna. Data diperoleh melalui tes tertulis yang dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes yaitu pretest dan posttest.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
skor posttest dibandingkan pretest. Menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest
sebesar 59,77 dan posttest sebesar 84,55. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
penggunaan kearifan lokal hadroh efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal hadroh dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan
pemahaman konsep bunyi pada peserta didik sekolah dasar.

Kata kunci: Kearifan lokal hadroh, Pemahaman Konsep Bunyi, IPAS, Sekolah
Dasar
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ABSTRACT

Sagita Nur' Aeni, 22CJ10003, Implementation of Hadroh Local Wisdom to
Improve Understanding of Sound Concepts in Fifth Grade Science Subjects at
SD Negeri 1 Locondong, Rawalo District, Banyumas Regency. Elementary
School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali University, Cilacap, 2026.

Science learning requires learning media that can help students understand
concepts concretely and meaningfully. Utilizing local wisdom in learning can be an
alternative to create a more engaging, contextual learning process, and one that
aligns with students' experiences. Hadroh, as a form of local wisdom, has the
potential to be used as a learning medium for sound concepts because it produces
various vibrations and sounds in science subjects. This research was conducted to
provide an overview of one of the case studies to be examined.

This study aims to determine the implementation of hadroh local wisdom in
improving understanding of sound concepts in fifth-grade elementary school
science subjects. The study used a one-group pretest-posttest design, where one
group of students was tested before and after the treatment, which involved learning
with hadroh local wisdom media. Hadroh local wisdom is a learning medium that
utilizes the hadroh musical instrument as a learning resource to help students
understand sound concepts more concretely and meaningfully. Data were obtained
through written tests analyzed using descriptive and inferential statistical
techniques. This study used pretest and posttest data collection techniques.

The results showed a significant increase in posttest scores compared to the
pretest. The average pretest score was 59.77 and the posttest score was 84.55. This
indicates that the use of hadroh local wisdom is effective in improving student
understanding. These findings suggest that the use of hadroh local wisdom can be
an effective and innovative alternative learning medium for improving elementary
school students' understanding of sound concepts.

Keywords: Hadroh local wisdom, Understanding the Concept of Sound, Science,
Elementary School.
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Segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang maha pengasih lagi maha
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses yang dirancang
secara sistematis untuk memfasilitasi pencapaian tujuan belajar peserta
didik secara efektif dan efisien (Rahmalia & Sabila, 2024). Dalam konteks
yang lebih spesifik, pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu proses
terstruktur yang bertujuan untuk membimbing peserta didik melalui
berbagai metode, sehingga hasil belajar dapat dicapai secara optimal
(Asiyah & Jazuli, 2022). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga berperan dalam
menanamkan nilai keimanan, moral, kebangsaan serta mengembangkan
keterampilan intelektual peserta didik (Nurhayati & Syahfitri, 2025).
Dengan demikian, pembelajaran merupakan sistem terencana yang
mengarahkan peserta didik untuk memahami dan menguasai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai kompetensi yang diterapkan (Darsyah,
2023).

Tujuan pembelajaran IPAS diwujudkan melalui pengintegrasian
pengetahuan dengan pengalaman kontekstual sehingga peserta didik
mampu membangun keterampilan sekaligus menumbuhkan kepedulian
sosial (Anggita et al., 2023). Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk

menghubungkan konsep ilmiah dengan pengalaman nyata sehingga peserta



didik lebih mudah memahami berbagai fenomena di lingkungan sekitarnya
(Diandita et al., 2023). Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka,
penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS bertujuan mengembangkan
keterampilan inkuiri serta membantu peserta didik mengenali diri dan
lingkungannya melalui pembelajaran terpadu (Fadila & Fitriyeni, 2024).
Oleh karena itu, IPAS berfungsi sebagai mata pelajaran yang
mengintegrasikan IPA dan IPS untuk mendorong peserta didik berpikir
kritis dan kreatif (Farhan et al., 2025).

Salah satu materi penting dalam pembelajaran IPAS adalah konsep
bunyi (N. A. Fitri et al., 2023). Bunyi merupakan gelombang longitudinal
yang dihasilkan oleh getaran suatu objek dan merambat melalui medium
tertentu sehingga diterima oleh indera pendengaran manusia (Heruddin et
al., 2025). Getaran tersebut membentuk gelombang suara yang dengan
karakteristik tertentu, yang dapat dianalisis melalui frekuensi, amplitudo,
cepat rambat, waktu dengung, dan parameter akustik lainnya (Sugianta et
al., 2020). Rentang frekuensi yang dapat dideteksi oleh manusia berada pada
kisaran 20 Hz-20.000 Hz, dengan tingkat sensitivitas maksimum pada
frekuensi 1.000-4.000 Hz (Sihotang et al., 2024). Bunyi yang diterima
telinga sebagai sensasi pendengaran merupakan bentuk energi yang
merambat melalui medium padat, cair, maupun gas, kemudian diproses oleh

otak untuk membentuk persepsi (Nuzul & Mitrayana, 2023).



Sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di
kelas V-A SD Negeri 1 Locondongg menunjukkan bahwa pada materi
konsep bunyi, sebanyak 13 peserta didik (59.09%) belum memahami
konsep bunyi secara tepat, sedangkan 9 peserta didik (40.91%) telah
memahaminya. Selain itu, sebagian besar peserta didik cenderung pasif dan
kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena media yang digunakan
masih terbatas pada LKPD tanpa aktivitas eksploratif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan sebelumnya
belum efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi karena belum
mampu mendorong keaktifan, pengalaman langsung, dan penemuan konsep
oleh peserta didik.

Kondisi ini menandakan bahwa media pembelajaran yang
digunakan saat ini belum optimal dalam mendukung seluruh peserta didik
mencapai kompetensi yang ditargetkan. Pendekatan yang berpusat pada
guru dan keterbatasan media menyebabkan rendahnya partisipasi peserta
didik serta pemahaman yang belum mendalam terhadap materi.
Berdasarkan hasil observasi, hadroh memiliki potensi untuk meningkatkan
motivasi belajar sekaligus memperjelas pemahaman peserta didik terhadap
konsep sains yang belum sepenuhnya dikuasai. Rendahnya fokus dan
keseriusan peserta didik dalam menerima materi turut berkontribusi

terhadap rendahnya capaian hasil belajar dikelas.



Situasi pembelajaran menunjukkan pentingnya penggunaan media
yang lebih relevan dengan konteks kehidupan peserta didik serta mampu
mendukung kegiatan belajar melalui pengalaman langsung. Media
pembelajaran yang dekat dengan kehidupan sosial-budaya peserta didik
berpotensi meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik
terhadap materi. Oleh karena itu, pemanfaatan kearifan lokal menjadi salah
satu pendekatan yang efektif karena dapat menumbuhkan kedekatan peserta
didik dengan materi pembelajaran sekaligus meningkatkan motivasi belajar
(Handayani & Abdulkarim, 2024). Kearifan lokal merupakan nilai,
pengetahuan dan praktik budaya yang berkembang serta diwariskan secara
turun-temurun dalam masyarakat, yang menjadi sumber pembelajaran
bermakna karena berakar dari pengalaman sosial peserta didik (Sumarni et
al., 2024).

Dalam pendidikan SD, kearifan lokal dapat dimanfaatkan sebagai
sumber dan media pembelajaran kontekstual karena memiliki kedekatan
dengan pengalaman nyata peserta didik, sehingga membantu peserta didik
memahami konsep pembelajaran secara lebih bermakna dan relevan dengan
lingkungannya (Setiawaty et al., 2025). Integrasi nilai-nilai kearifan lokal
dalam pembelajaran IPS di SD dapat memperkuat proses pembentukan
karakter peserta didik melalui penghargaan terhadap budaya lokal seperti
gotong royong dan tanggung jawab sosial (Rismawati & Al-Pansori, 2025).
Implementasi pembelajaran IPS berbasis budaya lokal juga terbukti

meningkatkan motivasi peserta didik karena materi dikaitkan dengan



praktek budaya yang peserta didik kenal di lingkungan sosial (Khasyia et
al., 2025). Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan melalui media budaya lokal juga efektif dalam membantu
peserta didik memahami materi sekaligus melestarikan nilai budaya di
lingkungan sekitar (Lubis et al., 2024).

Berbagai bentuk kearifan lokal telah dimanfaatkan di sekolah dasar
baik sebagai kegiatan ekstrakurikuler maupun sebagai media pembelajaran.
Salah satunya adalah pemanfaatan seni tari tradisional sebagai kegiatan
ekstrakurikuler di SDN Kartasura 01 Sukoharjo, di mana tari daerah Kebo
Kinul digunakan untuk melestarikan budaya tradisional sekaligus
menanamkan nilai-nilai kerjasama, rasa syukur dan cinta tanah air kepada
peserta didik melalui kegiatan seni di luar jam pelajaran (Maesaroh &
Kustiarini, 2024). D1 SD Negeri 1 Blimbingrejo, kearifan lokal dilestarikan
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari Ngrekso Buwono yang menjadi ruang
bagi peserta didik untuk mengenal dan memahami budaya lokal serta
mengembangkan minat dan bakat seni peserta didik, aktivitas tari dilakukan
pada luar jam pelajaran formal (Umiatun et al., 2023).

Di SD Negeri 2 Kalibeber, menerapkan kearifan lokal dalam proses
belajar mengajar yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik,
memperkuat karakter dan memperkaya pengalaman belajar melalui
pendekatan kontekstual dan tematik. Penggunaan budaya lokal seperti
tempe kemul, tari lengger, dan bahasa ngapak terbukti efektif dalam

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kehidupan



peserta didik (Erawati et al., 2025). Strategi pembelajaran berbasis kearifan
lokal juga dikembangkan melalui permainan tradisional Rangku Alu yang
memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar peserta didik.
Metode ini meningkatkan antusiasme, kerjasama, serta menumbuhkan
disiplin dan tanggung jawab, sekaligus menciptakan suasana kelas yang
lebih hidup, interaktif, dan mendukung pemahaman materi secara optimal
(Rahmawati et al., 2025). Di bidang media pembelajaran, permainan
tradisional engklek telah dikembangkan sebagai media IPAS di kelas IV SD
untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik sekaligus
mengenalkan budaya permainan lokal (Desiana et al., 2025). Keberhasilan
pemanfaatan permainan tradisional tersebut menunjukkan bahwa unsur
budaya lokal memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai media
pembelajaran kontekstual lainnya di sekolah dasar.

Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran adalah seni hadroh (S. I. Sari et al., 2023). Instrumen hadroh
yang berbasis perkusi memiliki karakteristik getaran dan frekuensi yang
sesuai dengan materi pembelajaran konsep bunyi (Huda et al., 2024). D1 SD
Negeri 1 Locondongg, kesenian hadroh tidak hanya digunakan sebagai
ekstrakurikuler untuk melestarikan budaya lokal bernuansa religius, tetapi
juga berpotensi dijadikan media pembelajaran IPAS karena bunyi yang
dihasilkan instrumennya dapat membantu peserta didik memahami konsep
bunyi secara konkret. Hadroh mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

peserta didik, baik pada kegiatan keagamaan, sosial, sekolah, maupun



festival budaya, sehingga penggunaannya membuat pembelajaran lebih
kontekstual dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Sejalan
dengan hal tersebut, pemanfaatan hadroh sebagai media pembelajaran
berbasis budaya lokal juga terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar
serta melatih kemampuan komunikasi peserta didik (Waroh et al., 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan
hadroh dalam pembelajaran IPAS masih terbatas dan belum banyak
dieksplorasi secara mendalam. Sulva (2025) menunjukkan bahwa
penerapan hadroh dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada konsep bunyi
masih sangat minim, meskipun hadroh lebih populer digunakan dalam
masyarakat dibandingkan rebana. Pemanfaatannya sebagai media
pembelajaran bunyi belum banyak diteliti. Sedangkan menurut penelitian
Octafiyani (2024) menjelaskan adanya kesenjangan penelitian terkait
optimalisasi hadroh sebagai media berbasis kearifan lokal di sekolah dasar.
Hadroh sebagai instrumen tradisional yang mengombinasikan musik dan
nyanyian memiliki potensi besar untuk dijadikan media pembelajaran
konsep bunyi karena dapat menstimulasi kecerdasan musikal-kinestetik
sekaligus mengintegrasikan nilai kearifan lokal.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian dilakukan
untuk menguji efektivitas media hadroh berbasis kearifan lokal dalam
meningkatkan pemahaman konsep bunyi peserta didik pada pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1

Locondongg yang memiliki fasilitas hadroh dan mendukung implementasi



pembelajaran berbasis budaya lokal. Hasil penelitian diharapkan
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media hadroh sekaligus
menjadi rekomendasi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran IPAS

yang lebih inovatif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih berpusat pada guru
sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.

2. Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya masih terbatas
pada LKPD dan belum memberikan pengalaman belajar yang
bersifat eksploratif.

3. Pemahaman konsep bunyi peserta didik masih rendah, ditunjukkan
oleh 59,09% peserta didik kelas V-A yang belum memahami materi
secara tepat.

4. Peserta didik kurang termotivasi dan kurang serius dalam mengikuti
pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar.

5. Potensi media berbasis kearifan lokal, khususnya hadroh, belum
dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran IPAS.

6. Belum terdapat penelitian mendalam yang mengevaluasi efektivitas
media hadroh sebagai media pembelajaran konsep bunyi di sekolah

dasar.



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah
ditetapkan sebagai berikut:
1. Penelitian hanya berfokus pada penggunaan media hadroh berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran konsep bunyi.
2. Penelitian hanya dilakukan pada kelas V-A SD Negeri 1
Locondongg.
3. Variabel terikat yang diteliti dibatasi pada pemahaman konsep bunyi
dalam mata pelajaran IPAS.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemahaman konsep bunyi peserta didik sebelum
menggunakan media hadroh berbasis kearifan lokal?
2. Bagaimana pemahaman konsep bunyi peserta didik setelah
menggunakan media hadroh berbasis kearifan lokal?
3. Apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep bunyi peserta
didik setelah diterapkan media hadroh berbasis kearifan lokal?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep bunyi peserta didik sebelum
penggunaan media hadroh berbasis kearifan lokal.
2. Untuk mengetahui pemahaman konsep bunyi peserta didik setelah

penggunaan media hadroh berbasis kearifan lokal.



3. Untuk menganalisis peningkatan pemahaman konsep bunyi peserta
didik setelah diterapkan media hadroh berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran IPAS.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal melalui
pemanfaatan hadroh sebagai media pembelajaran sains di sekolah
dasar (S. I. Sari et al., 2023). Pendekatan ini memperkuat landasan
teori penggunaan media berbasis seni dan budaya lokal dalam
membantu peserta didik memahami konsep bunyi secara konkret
dan bermakna (Sulva, 2025).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran
IPAS yang inovatif dan kontekstual. Guru dapat memanfaatkan
hadroh sebagai media pembelajaran untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik (Kristanti et al., 2024).
b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini memberikan pengalaman belajar langsung yang
dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman konsep

bunyi secara konkret. Dengan pengalaman belajar melalui
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hadroh, peserta didik dapat lebih mudah mengaitkan konsep
sains dengan fenomena yang peserta didik temui dalam sehari-
hari (Ummah & Mustika, 2024).
Bagi Sekolah
Penelitian ini mendukung implementasi pembelajaran berbasis
budaya lokal dalam Kurikulum Merdeka. Sekolah memperoleh
praktik pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal,
sehingga pembelajaran menjadi relevan dengan konteks
lingkungan sekolah sekaligus mendukung pelestarian budaya
(Fa’idah et al., 2024).
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Penelitian ini membuka peluang untuk
kajian lanjutan pada materi, metode, atau jenjang pendidikan

yang berbeda (Octafiyani, 2024).
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana, metode dan teknik
yang dirancang untuk mempermudahkan komunikasi serta
interaksi antara guru dan peserta didik sehingga proses pendidikan
dapat berjalan lebih efektif (A. H. Yusup et al., 2023). Selain
berperan sebagai alat bantu, media menjadi komponen penting
yang perlu dikuasai guru untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran secara profesional (Muryaningsih, 2021). Media
dapat berbentuk berbagai stimulus atau alat yang disediakan guru
untuk mendorong peserta didik belajar secara tepat, cepat dan
efisien tanpa bergantung pada verbalisme (Khomsun, 2020).

Dalam konteks komunikasi pembelajaran, media berperan
sebagai sarana bagi guru untuk menyampaikan materi dan
memfasilitasi proses belajar peserta didik (Gawise et al., 2022).
Penggunaan media yang menarik dan berkualitas sangat penting
karena mampu mempermudah penyampaian materi, meningkatkan
motivasi, mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta
memberikan umpan balik yang efektif bagi guru maupun peserta

didik (A. S. Maharani et al., 2024). Pemilihan media yang tepat
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dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar, sehingga
berdampak positif terhadap hasil pembelajaran (Sopacua et al.,
2025).

Selain itu, media pembelajaran memungkinkan terciptanya
lingkungan belajar yang lebih bervariasi dan memberi fleksibilitas
bagi guru untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai
kebutuhan peserta didik (Titin et al., 2023). Media pembelajaran
interaktif yang bersifat valid, praktis dan efektif, dirancang untuk
meningkatkan minat belajar sekaligus memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap materi (Kristanti et al., 2024). Dalam hal ini,
multimedia interaktif berfungsi menyampaikan konten melalui
visual dan grafis sehingga membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih baik (Suryanti et al., 2021).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana yang memudahkan interaksi guru
dengan peserta didik, meningkatkan minat dan pemahaman serta
memperkuat proses belajar agar lebih efektif dan berdampak positif
pada hasil pembelajaran.

. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran berperan sebagai sumber belajar yang

membantu peserta didik memperoleh informasi, baik dari guru

maupun melalui media yang digunakan. Kaniawati et al (2023)
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menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki beberapa fungsi,

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Fungsi komunikatif

Fungsi komunikatif memudahkan pembelajaran dalam
penyampaian materi baik peserta didik maupun pendidik
dengan penyampaian kata demi kata (verbal).

Fungsi motivasi

Fungsi motivasi adalah sebagai bentuk meningkatkan
semangat belajar peserta didik dalam memahami
pembelajaran.

Fungsi kebermaknaan

Fungsi kebermaknaan sebagai peningkatan bahwa peserta
didik mendapatkan pembelajaran yang tidak hanya dalam
penyampaian guru akan tetapi mendapatkan informasi
terbaru dan dapat kemampuan menganalisis.

Fungsi penyamaan persepsi

Fungsi penyamaan persepsi sebagai menyamakan setiap
pandangan peserta didik terhadap informasi yang mereka
dapat dalam penyampaian materi.

Fungsi individual

Dengan fungsi individual setiap peserta didik memiliki
latar belakang yang berbeda dari mulai pengalaman, gaya

belajar, dan kemampuan. Maka dari itu media pembelajaran
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dapat membantu dan melayani peserta didik dalam gaya
belajar utamanya.

Sedangkan Rahayuningsih et al (2022) menyebutkan lima
fungsi media pembelajaran, antara lain:

1) Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif.

2) Penggunaan media merupakan bagian integral dalam
sistem pembelajaran.

3) Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.

4) Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk
mempercepat proses pembelajaran dan membantu peserta
didik dalam upaya memahami materi yang disajikan oleh
guru dalam kelas.

5) Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan
untuk mempertinggi mutu pendidikan.

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki
beberapa fungsi, Salsabila et al (2025) menguraikan beberapa
fungsi tersebut dalam berbagai jenis, yaitu:

1) Fungsi komunikatif
Hal ini dapat dilihat dari tingkat kenikmatan peserta didik

ketika mempelajari (atau membaca) teks bergambar.
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2)

3)

4)

5)

6)

Fungsi kognitif

Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang mengungkapkan
bahwa simbol visual atau gambar mempermudah
tercapainya tujuan dalam memahami dan mengingat
kembali informasi atau pesan yang terkandung.

Fungsi kompensatoris

Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi
peserta didik yang kesulitan dan lambat dalam menerima
dan memahami.

Fungsi motivasional

Dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan
peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar.

Fungsi bermakna

Melalui pemanfaatan media, pembelajaran tidak hanya
dapat meningkatkan penambahan informasi berupa data
dan fakta sebagai kemajuan aspek kognitif tingkat rendah
tetapi juga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menganalisis dan menciptakan sebagai aspek kognitif
tingkat tinggi.

Fungsi penyelarasan persepsi

Melalui pemanfaatan media pembelajaran diharapkan

dapat menyelaraskan persepsi setiap peserta didik,
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sehingga setiap peserta didik mempunyai pandangan yang
sama terhadap informasi yang disajikan.
7) Fungsi individualitas

Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk

memenuhi kebutuhan setiap individu yang mempunyai

minat dan gaya belajar yang berbeda-beda.

Pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berperan penting sebagai sumber informasi dan alat
interaksi guru dengan peserta didik. Fungsi utama media meliputi
komunikatif, motivasional, kognitif, kebermaknaan, penyamaan
persepsi dan individualitas. Penggunaannya yang tepat
mempercepat pembelajaran, meningkatkan motivasi dan
pemahaman serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan
secara efektif.
Jenis-jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan
untuk menyampaikan informasi secara efektif melalui media
elektronik maupun non-elektronik. Menurut Nofrianda et al (2023)
media pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis:
1) Media cetak
Media yang berasal dari teks, gambar dan lain sebagainya
yang dapat menunjang proses pembelajaran. Contohnya

yaitu buku, modul, majalah, gambar, poster, peta, mading.
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2) Media audio
Media yang berbasis suara. Contohnya yaitu siaran radio,
CD atau DVD, podcast, musik.

3) Media audio visual
Media yang dapat dilihat dan didengarkan dengan
menayangkan gambar dan audio secara bersamaan.
Contohnya yaitu film dan video.

4) Multimedia interaktif
Media pembelajaran berbasis multimedia yang dilengkapi
dengan alat pengontrol dan dapat digunakan oleh
pengguna. Contohnya yaitu game dan aplikasi berbasis
android lainnya.

5) Media realita
Sebuah benda yang terdapat di lingkungan sekitar.
Contohnya tumbuhan, bebatuan, mata uang dan lainnya.

6) E-learning
Media  pembelajaran  berbasis  elektronik  yang
memanfaatkan komputer, laptop ataupun handphone yang
dapat terhubung dengan jaringan internet. Contohnya
website, ruang guru, zenius, google classroom.
Selain penggunaan media konvensional, terdapat berbagai

jenis media pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan di

sekolah, antara lain pembelajaran jarak jauh, media digital, media
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terjemahan bahasa dan media berbasis audio-visual. Pembelajaran
jarak jauh memungkinkan guru dan peserta didik berinteraksi dari
lokasi berbeda tanpa harus hadir secara fisik di ruang kelas
(Yuniarti et al., 2023).

Media pembelajaran juga dapat diklasifikasikan berdasarkan
unsur yang dimilikinya, yaitu audio, visual dan audio-visual. Selain
itu, media dapat dibedakan menurut bentuk dan jenisnya, seperti
media grafis, media papan, media tiga dimensi serta media digital
terintegrasi (Habibah et al., 2025). Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran baik
konvensional maupun digital berfungsi menyampaikan informasi
secara efektif dan mendukung interaksi guru dengan peserta didik.
Jenis-jenis media mencakup audio, visual, audio-visual, grafis, tiga
dimensi dan digital interaktif yang mempermudah pemahaman
materi serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran

Menurut A. Fitri (2020) tujuan media pembelajaran sebagai
alat bantu pembelajaran, mempermudahkan proses pembelajaran
di kelas, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, menjaga
proses  pembelajaran. Penggunaan media  pembelajaran
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran,
sehingga dapat mengefisiensikan proses pembelajaran dan

membantu peserta didik dalam menerima materi ajar. Penggunaan
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media memberikan pengalaman visual kepada peserta didik antara
lain untuk mendorong motivasi belajar, memperjelas dan
mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih
sederhana, konkret serta mudah dipahami (Wasiyah et al., 2023).
Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat sesuai
dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang mengharuskan guru
melakukan berbagai upaya, termasuk menggunakan pendekatan,
strategi, metode, teknik, ataupun media yang dapat
mengembangkan potensi-potensi peserta didik secara maksimal
(Fatmawati, 2021).

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperluas akses
terhadap informasi, dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih personal. Namun, tantangan yang dihadapi meliputi
keterbatasan infrastruktur, kesenjangan digital, serta perlunya
pengembangan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi
secara optimal (Faiza & Wardhani, 2024). Penggunaan media
pembelajaran  tidak  hanya memfasilitasi guru  dalam
menyampaikan materi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
peserta didik selama proses pembelajaran. Partisipasi tersebut
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang
disampaikan dan berkontribusi pada peningkatan kualitas

pembelajaran secara keseluruhan (Masdar et al., 2024).
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berkontribusi terhadap
peningkatan efektivitas dan kualitas proses belajar. Media
membantu guru menyampaikan materi dengan lebih jelas dan
efisien, sekaligus memudahkan peserta didik memahami konsep
melalui pengalaman visual yang lebih konkret. Penggunaan media
juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan menciptakan
pembelajaran  yang lebih  bermakna. Meski demikian,
pemanfaatannya masih memerlukan dukungan infrastruktur yang
memadai serta peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian,
media pembelajaran menjadi  komponen penting dalam

mewujudkan proses pembelajaran yang optimal dan relevan.

2. Kearifan Lokal dan Hadroh Sebagai Media Pembelajaran Konsep
Bunyi

a. Kearifan lokal dalam pembelajaran
1) Pengertian kearifan lokal
Menurut Askodrina (2021) kearifan lokal merupakan nilai-
nilai luhur yang berkembang dalam kehidupan masyarakat
dengan tujuan menjaga dan mengelola lingkungan secara
berkelanjutan. Nilai ini tercermin dalam kebijaksanaan yang
berlandaskan prinsip kebaikan yang diyakini, diterapkan dan
dilestarikan secara turun-temurun oleh masyarakat suatu
wilayah. Raharja et al (2022) menambahkan bahwa kearifan

lokal menjadi identitas dan ciri khas budaya bangsa yang
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memungkinkan masyarakat menyerap dan menyesuaikan
pengaruh budaya luar tanpa kehilangan karakter dan
kemampuan asli.

Kearifan lokal juga berperan sebagai benteng dalam
menangkal masuknya budaya asing sehingga perlu
dilestarikan agar identitas nasional tetap hidup dan
berkembang (Widiatmaka, 2022). Selain itu, kearifan lokal
mencakup pengetahuan dan pemahaman masyarakat adat
tentang manusia, alam dan hubungan harmonis antar seluruh
penghuni komunitas ekologis (M. L. F. Rahayu et al., 2022).
Menurut Maisaroh et al (2022) kearifan lokal adalah
pandangan hidup, ilmu pengetahuan dan strategi kehidupan
yang diwujudkan dalam aktivitas masyarakat untuk
menghadapi berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan
masyarakat. Sementara itu Widodo et al (2025) menekankan
bahwa kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan ilmu
pengetahuan yang diterapkan masyarakat lokal melalui
berbagai strategi dalam aktivitas sehari-hari. Dari uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah nilai-nilai
dan kebijaksanaan yang berkembang dalam masyarakat untuk
mengelola lingkungan, melestarikan budaya serta membentuk
identitas dan karakter bangsa. Kearifan ini mencakup

pengetahuan tentang manusia, alam dan hubungan sosial serta
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diwujudkan melalui strategi dan aktivitas sehari-hari
masyarakat dalam menghadapi masalah dan memenuhi
kebutuhan hidup.

Peran kearifan lokal dalam pembelajaran

Kearifan lokal merupakan warisan budaya unggulan yang
relevan sepanjang masa dan menjadi dasar nilai universal
dalam kehidupan masyarakat. Di sekolah dasar, nilai tersebut
dapat diterapkan dalam pembentukan karakter melalui
pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler serta interaksi sehari-
hari (Fa’idah et al., 2024). Penerapan kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA terbukti efektif sebagai strategi untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual, karena mengaitkan ilmu pengetahuan dengan
norma, nilai dan kebiasaan masyarakat sehingga konsep ilmiah
dapat dipahami melalui pengalaman nyata (Arma, 2024).
Pembudayaan nilai-nilai kearifan lokal bermuatan karakter
memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dan dapat
diintegrasikan ke dalam proses belajar, kegiatan
ekstrakurikuler maupun aktivitas lain di sekolah (Faiz &
Soleh, 2021). Budaya lokal memegang peranan penting dalam
berbagai mata pelajaran (Muzfirah, 2025). Dalam
implementasi kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis

kearifan lokal menggabungkan nilai budaya, tradisi dan
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praktik lokal sehingga peserta didik mampu memahami serta
menghargai warisan budaya sekaligus meningkatkan
keterlibatan dalam proses belajar (Annisha, 2024).

Kearifan lokal juga mencakup pandangan hidup yang menjadi
pedoman kebijakan berdasarkan tradisi yang berlaku di suatu
daerah, meliputi seluruh aspek nilai dan norma (S. T. Maharani
& Muhtar, 2022). Pembelajaran yang memanfaatkan kearifan
lokal berfungsi sebagai media pembentukan karakter peserta
didik sekolah dasar, menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai
pedoman tindakan sehari-hari (Purwani & Mustikasari, 2024).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa kearifan lokal adalah warisan budaya yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran untuk membentuk karakter
peserta didik, menciptakan pengalaman belajar kontekstual
dan menjadi pedoman nilai serta tindakan sehari-hari.
Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum

Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum sains di sekolah
dasar menjadi aspek penting, mengingat Indonesia memiliki
keragaman budaya yang kaya dan beragam (Muyassaroh et al.,
2024). Penerapan nilai-nilai lokal dalam pembelajaran juga
menjadi strategi efektif untuk memperkuat pendidikan
karakter peserta didik (Jubaedah et al., 2025). Selain itu,

integrasi kearifan lokal diharapkan membantu peserta didik
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memahami warisan budaya dan sekaligus menumbuhkan rasa
cinta terhadap budaya setempat (Irsan et al., 2024).
Implementasi kearifan lokal melalui kurikulum dapat
dilakukan melalui dua jalur, yaitu sebagai mata pelajaran
muatan lokal dan melalui kurikulum tidak formal (Budiarta,
2023).

Penerapan nilai budaya ini dalam proses pembelajaran terbukti
memberikan dampak positif pada pembentukan karakter,
termasuk peningkatan sikap toleransi, kerjasama serta
penghormatan terhadap norma sosial dan nilai-nilai budaya
seperti menghormati orang tua dan semangat gotong royong
(Miskiyyah et al., 2025). Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum sekolah dasar
penting  untuk  memperkuat  pendidikan  karakter,
menumbuhkan cinta terhadap budaya dan membentuk sikap
sosial positif seperti toleransi, kerjasama dan penghormatan
terhadap norma serta nilai budaya.

Manfaat pembelajaran berbasis kearifan lokal

Kearifan lokal yang berkembang dari adat istiadat maupun
ajaran agama dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
pendidikan karakter peserta didik (Asriati, 2024). Kearifan
lokal membangun hubungan harmonis antara manusia, alam

dan lingkungan serta dipengaruhi budaya setempat, sehingga
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dapat menyeimbangkan perkembangan teknologi dengan
karakter lokal (D. R. Sari & Siswanto, 2023). Nilai-nilai
tradisional juga efektif dalam memperkuat nasionalisme dan
moral melalui pembelajaran sejarah (Nugraha et al., 2021).
Integrasi kearifan lokal dalam proses belajar membantu
peserta didik memahami dan menghargai budaya peserta didik
sekaligus mendorong kontribusi positif terhadap masyarakat
(Fardinal, 2023). Selain membentuk karakter, pendidikan
berbasis kearifan lokal terbukti meningkatkan hasil belajar
peserta didik (Febriyanto, 2025). Berdasarkan pernyataan-
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
berbasis kearifan lokal efektif dalam membentuk karakter
peserta didik, memperkuat nasionalisme dan moral, serta
meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap budaya.
Selain itu, pendekatan ini mendorong kontribusi positif peserta
didik terhadap masyarakat dan berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar.
b. Hadroh sebagai wujud kearifan lokal
1) Pengertian hadroh

Seni hadroh merupakan bentuk kesenian religius yang
memadukan elemen vokal dan musikal (Fitriani & Sulistyani,
2022). Dalam seni suara, hadroh menempati posisi setelah seni

gira’ah. Selain itu, hadroh juga berfungsi sebagai bahasa
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simbolik yang mengandung pengetahuan dan nilai yang terus
melahirkan berbagai interpretasi dalam proses konstruksi
makna (Hidayatulloh et al., 2024). Dalam pelaksanaannya,
pertunjukan hadroh melibatkan sekelompok penabuh yang
biasanya terdiri dari empat hingga lima orang atau lebih,
menggunakan beragam alat musik tradisional untuk
mengiringi syair yang dinyanyikan (Salamah et al., 2023).
Kesenian hadroh menampilkan nyanyian pujian terhadap
kebesaran Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, diiringi
pukulan alat musik seperti tahar (Azizah et al., 2022). Hadroh
termasuk salah satu bentuk kesenian musik tradisional islam
yang berkembang di Indonesia, memperkaya ragam kesenian
religius di nusantara (Ahmadi & Rabiaty, 2024). Dari uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa hadroh merupakan kesenian
religius tradisional islam di Indonesia yang memadukan
nyanyian pujian dan alat musik tradisional, berfungsi sebagai
bahasa simbolik yang menyampaikan nilai-nilai keagamaan
dan spiritual, serta dimainkan oleh kelompok penabuh untuk
mengiringi syair yang dinyanyikan.

Alat musik hadroh

Dalam setiap pertunjukan kelompok musik hadroh, instrumen
utama yang digunakan umumnya berupa perkusi, seperti

genjringan, kentam, keprak (rebana), darbuka, gendang bass,
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ketiplak dan kemplingan, tamborin serta simbal (Kurniawan &
Firmansyah, 2020). Selain itu, kesenian hadroh juga
memanfaatkan alat musik seperti tar, bedug atau bass, darbuka
dan kepak, yang menghasilkan ritme kuat dan suasana musik
yang menggembirakan (Medianti & Wahidah, 2023).
Instrumen terbang tergolong dalam jenis alat musik
membranofon (bermembran), yaitu alat musik yang
menghasilkan bunyi melalui getaran membrane, yang hanya
memiliki satu permukaan membrane sebagai sumber
resonansinya. Instrumen bedug bas dimainkan dengan posisi
terletak di bagian bawah karena dilengkapi dengan dudukan
penyangga berbahan besi (Oviyanti & Handayaningrum,
2022).

Alat musik yang digunakan dalam kesenian hadroh antara lain
rebana, bas, simbal, markis, darbuka (dumbuk) dan kotek
(tapal kuda). Ada dua kategori pukulan utama dalam hadroh
yaitu: (1) pukulan tanya, disebut juga pukulan anaki, (2)
menjawab pukulan, juga dikenal sebagai pukulan nikahi.
Untuk menciptakan harmoni suara yang unik, kedua pukulan
tersebut dimainkan secara bersamaan (Berlian, 2022). Pada
alat musik hadroh, terdapat beragam variasi ukuran yang
digunakan. Beberapa hadroh dibuat dengan diameter yang

lebih besar, sementara yang lain berukuran lebih kecil,
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sehingga menghasilkan karakter bunyi yang berbeda sesuai
dimensinya (Bektiarso et al., 2023).

Dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam kesenian hadroh
didominasi oleh alat musik perkusi, seperti rebana, darbuka,
kepak, dan bedug bass, yang termasuk membranofon. Variasi
ukuran, terutama pada rebana, mempengaruhi karakter bunyi.
Pola permainan tanya dan jawab membentuk ritme khas yang
menjadikan hadroh bernuasa dinamis dan komunikatif.
Nilai-nilai pendidikan dalam hadroh

Nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian hadroh mencakup
upaya pendidikan untuk meningkatkan kemampuan, prestasi
dan pembentukan karakter yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari serta selaras dengan ajaran dan perspektif
keagamaan (F. Rahman et al., 2024). Nilai-nilai tersebut
meliputi aspek keindahan, moral dan religius yang tercermin
melalui syair, gerakan dan fungsi pertunjukan hadroh
(Tindarika, 2021). Selain itu, hadroh juga berperan dalam
menumbuhkan karakter religius, disiplin serta kerjasama anak,
sekaligus melatih musikalitas dan memperkuat moral dan nilai
sosial (Nurhasanah et al., 2025). Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kesenian hadroh mengandung nilai
pendidikan yang meliputi keindahan, moral, dan religius, yang

tercermin melalui syair, gerakan, dan fungsi pertunjukan. Seni
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ini berperan dalam pembentukan karakter religius, disiplin,
kerjasama, serta memperkuat musikalitas dan nilai sosial
peserta, sehingga memberikan manfaat praktis dalam
kehidupan sehari-hari dan selaras dengan ajaran agama.
c¢. Hadroh sebagai media pembelajaran konsep bunyi
1) Kesesuaian hadroh dengan pembelajaran bunyi

Kesenian hadroh berperan dalam melatih kemampuan musikal
anak, meliputi pemahaman ritme, tempo, nada, lirik (syair)
hingga penyajian musik ensambel (Mumtaza et al., 2022).
Penggunaan metode drill dengan media pembelajaran alat
musik hadroh terbukti efektif dibandingkan pemberian bahan
ajar standar Kemendikbud dalam meningkatkan kemampuan
ritme peserta didik (Nanda & Sutikno, 2023). Selain itu,
hadroh dan gasidah memiliki peran strategis dalam pendidikan
spiritual, memperkuat solidaritas sosial dan membentuk
karakter islami, kombinasi rebana dan lantunan syair
menunjukkan bahwa hadroh dapat dijadikan sarana
pembelajaran bunyi yang selaras dengan nilai religius dan
budaya (Amal et al., 2025). Dapat disimpulkan bahwa hadroh
dapat dijadikan media pembelajaran bunyi yang efektif karena
melatih kemampuan ritme, tempo, nada, dan lirik anak,
sekaligus memperkuat aspek spiritual, solidaritas sosial, dan

karakter Islami. Kombinasi instrumen rebana dan lantunan
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syair menunjukkan bahwa hadroh selaras dengan pendidikan
musikal sekaligus religius dan budaya.

Manfaat penggunaan hadroh dalam pembelajaran bunyi
Hadroh digunakan sebagai media pembinaan karakter yang
mencakup disiplin, tanggung jawab melalui peran kolektif,
kerjasama sebagai nilai sosial, serta religiusitas sebagai inti
nilai hadroh yang meningkat setelah peserta didik mengikuti
program pelatihan secara konsisten (Mahbubi et al., 2025).
Kegiatan ekstrakurikuler hadroh mengembangkan nilai
karakter seperti religius, disiplin, kerjasama, mandiri, rasa
ingin tahu, nasionalisme, penghargaan terhadap prestasi dan
tanggung jawab (Zahidi & Santosa, 2023). Selain itu,
partisipasi dalam hadroh juga membentuk akhlakul karimah
peserta didik, terlihat dari peningkatan disiplin, tanggung
jawab, sopan santun, hormat kepada guru serta hubungan
sosial yang baik antar peserta didik maupun dengan guru (F.
Ramadhan et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa kegiatan
hadroh berperan sebagai media pembinaan karakter peserta
didik dengan menanamkan nilai religius, disiplin, tanggung
jawab, kerjasama, kerja keras, kemandirian, rasa ingin tahu,
dan nasionalisme. Partisipasi dalam hadroh juga membentuk

akhlakul karimah, meningkatkan sopan santun, penghargaan
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terhadap prestasi, serta memperkuat hubungan sosial antar

peserta didik dan guru.

3. Hakikat Pembelajaran IPAS dan Konsep Bunyi

a. Hakikat Pembelajaran IPAS
1) Pengertian IPAS
Kurikulum merdeka mengintegrasikan IPA dan IPS menjadi
IPAS untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan dekat dengan pengalaman peserta didik
(Rosiyani et al., 2024). Melalui penggabungan ini, peserta
didik dapat memahami fenomena alam sekaligus
keterkaitannya dengan aktivitas manusia, sehingga guru perlu
merancang perencanaan, strategi, media dan penilaian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran (N. M. Sari et al., 2024).
Pemanfaatan pengalaman langsung dan lingkungan sekitar
membantu peserta didik memperluas wawasan sosial budaya
serta mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah (R.
Rahman & Fuad, 2023). Selain itu, IPAS menuntun peserta
didik melihat pengelolaan lingkungan alam dan sosial sebagai
satu kesatuan yang saling terkait (Meylovvia & Julianto,
2023). Termasuk memahami makhluk hidup, benda mati serta
interaksinya dengan manusia sebagai makhluk sosial

(Cahyani, 2023).
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Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya
mendukung tercapainya pemahaman konsep yang bermakna
dalam jangka panjang (Rizki et al., 2024). Tetapi juga
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah melalui kegiatan eksploratif
yang terintegrasi (Evitasari et al., 2025). Berdasarkan paparan
pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa IPAS
dalam kurikulum Merdeka menghadirkan pengalaman belajar
yang kontekstual dan terintegrasi sehingga peserta didik dapat
memahami konsep secara bermakna, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta keterampilan pemecahan
masalah melalui eksplorasi yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sekitar.

Tujuan Pembelajaran IPAS

Husnah et al (2023) menjelaskan bahwa IPAS memiliki peran
penting dalam kurikulum merdeka karena membantu peserta
didik memahami masyarakat, lingkungan dan perisitiwa
sehari-hari dalam aspek sosial maupun alam. Pandangan ini
sejalan dengan Karengga et al (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran IPAS turut mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif serta
menumbuhkan rasa ingin tahu. Ummah & Mustika (2024)

menyatakan bahwa keterkaitan materi IPAS dengan
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pengalaman nyata mampu meningkatkan minat dan keaktifan
peserta didik sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.
Dalam konteks ini Riyadi (2025) menekankan bahwa ilmu
pengetahuan merupakan rangkaian konsep yang tersusun
secara logis dan sistematis melalui hubungan sebab akibat
yang kemudian menjadi dasar penting dalam penguatan IPAS.
Palupi & Husamah (2023) menambahkan bahwa tujuan
pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka mencakup
pengembangan minat, penguasaan konsep dan keterampilan
penyelidikan melalui pendekatan scientific inquiry yang
mendorong peserta didik menelaah fenomena secara ilmiah.
Setianingrum & Suhartono (2025) menyebutkan bahwa
penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS dirancang untuk
memperkuat kompetensi esensial peserta didik agar siap
menghadapi kebutuhan pembelajaran saat ini maupun masa
depan. Berdasarkan paparan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa IPAS memperkuat pemahaman peserta
didik tentang lingkungan sosial dan alam, mengembangkan
keterampilan berpikir serta meningkatkan minat belajar
melalui pendekatan ilmiah. Penggabungan IPA dan IPS
ditujukan untuk membangun kompetensi yang relevan bagi

kebutuhan masa kini dan masa depan.
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3) Karakteristik Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar bersifat terpadu karena
menggabungkan konsep IPA dan IPS untuk membantu peserta
didik memahami fenomena alam dan sosial secara utuh dalam
kehidupan sehari-hari (A. Fitri et al., 2021). Proses belajar
diperkuat melalui kegiatan observasi, penelusuran dan
penarikan kesimpulan berbasis pengalaman nyata sehingga
kemampuan berpikir ilmiah dapat berkembang sejak awal
sekaligus menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
mendorong keterlibatan aktif peserta didik (Hasanah et al.,
2023). Dengan pendekatan berbasis pengalaman nyata, peserta
didik dapat membangun koneksi antara teori dan realitas
sosial-ekologis di sekitarnya sehingga pemahaman konseptual
dapat ditanamkan sejak dini (A. Hasibuan, 2025). Penyatuan
IPA dan IPS menjadi IPAS di sekolah dasar dilakukan karena
peserta didik lebih fokus pada pengamatan hal-hal konkret
(Ikhsani & Alfiansyah, 2023).

Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal (R. Ramadhan et al., 2024).
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran IPAS di sekolah dasar bersifat terpadu,
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mengintegrasikan konsep IPA dan IPS agar peserta didik dapat
memahami fenomena alam dan sosial secara menyeluruh.
Pendekatan berbasis pengalaman mendorong peserta didik
berpikir ilmiah, keterlibatan aktif dan pemahaman konsep
yang bermakna.
b. Konsep Bunyi dalam Pembelajaran IPAS
1) Pengertian Bunyi

Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang timbul akibat
getaran suatu sumber dan mampu merangsang indera
pendengaran manusia (Widiyati, 2022). Dalam fisika, konsep
bunyi menjadi materi penting dalam pembelajaran meskipun
sering dianggap abstrak oleh peserta didik (Lina et al., 2025).
Meskipun tidak dapat dilihat, bunyi dapat terdengar karena
gelombangnya merambat melalui medium seperti udara, air
dan benda padat (Laeli, 2023). Getaran tersebut mengenai
gendang telinga sehingga perubahan tekanan udara bersifat
periodik diterjemahkan menjadi suara (Ratno et al., 2025).
Segala jenis bunyi berasal dari benda yang bergetar. Dari
peristiwa tersebut, setiap bunyi memiliki karakteristik tertentu,
seperti frekuensi, amplitudo, kecepatan rambat dan waktu
dengung (Nurmalasari et al., 2025). Bunyi terjadi ketika suatu
benda bergetar dan menghasilkan gelombang suara (Hayati et

al., 2025). Sumber bunyi bisa berupa benda yang sengaja atau
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tidak sengaja dipukul atau mengalami benturan dengan benda
lain. Secara prinsip, bunyi merupakan gelombang mekanik
yang merambat sejajar dengan arah getarannya (Apriansyah et
al., 2024).

Bunyi berasal dari benda yang bergetar. Benda yang
menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi. Cepat atau
lambatnya getaran suatu benda mempengaruhi tinggi
rendahnya bunyi yang dihasilkan, sedangkan intensitas bunyi
menunjukkan tingkat keras atau lemahnya bunyi yang
terdengar. Bunyi yang masuk ke telinga akan menggetarkan
gendang telinga yang peka terhadap getaran. Selain itu, bunyi
dapat dipantulkan, di mana gema terdengar setelah bunyi asli
berhenti dan terjadi di tempat luas, sedangkan gaung terdengar
hampir bersamaan dengan bunyi asli sehingga bunyi menjadi
kurang jelas dan biasanya terjadi di ruang sempit (Ghaniem et
al., 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa bunyi merupakan gelombang mekanik longitudinal
yang dihasilkan oleh getaran suatu benda dan merambat
melalui medium seperti udara, air dan benda padat sehingga
dapat diterima oleh indera pendengaran manusia. Bunyi
memiliki karakteristik tertentu, antara lain frekuensi,

amplitudo, dan kecepatan rambat, yang mempengaruhi tinggi
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2)

rendah serta keras lemahnya bunyi yang terdengar. Selain itu,
bunyi dapat mengalami pemantulan yang menimbulkan gema
atau gaung, tergantung pada kondisi dan luas ruang tempat
bunyi merambat.

Sumber Bunyi

Bunyi timbul dari benda yang mengalami getaran sehingga
partikel di sekitarnya ikut bergetar dan membentuk gelombang
suara (Suwantin, 2023). Benda yang menghasilkan bergetar
disebut sumber bunyi dan gelombangnya dapat merambat
melalui benda padat, cair atau gas tetapi tidak di ruang hampa.
Manusia mendengar bunyi dalam frekuensi 20-20.000 Hz,
bunyi di bawah rentang disebut infrasonik sedangkan yang
diatas disebut ultrasonik (Datuela et al., 2023). Kuat atau
lemahnya bunyi dipengaruhi jenis material dan kondisi
lingkungan. Telinga manusia dapat membedakan tinggi rendah
nada meskipun tidak mengetahui frekuensi spesifiknya
(Ghifrani et al., 2023).

Gelombang bunyi dapat berasal dari manusia, alat musik atau
mesin, merambat melalui medium dengan pergerakan bolak
balik partikel (Ariyadi et al., 2024). Bentuk gelombang paling
sederhana adalah gelombang sinusoida dengan amplitudo,
panjang gelombang dan frekuensi tertentu yang menentukan

karakteristik bunyi (Rosari et al., 2023). Berdasarkan uraian
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diatas, dapat disimpulkan bahwa bunyi berasal dari benda yang
bergetar dan merambat melalui benda padat, cair dan gas,
terdengar oleh manusia pada frekuensi 20-20.000 Hz dengan
dipengaruhi sifat medium dan lingkungan, dapat dibedakan
tinggi rendahnya nada oleh telinga serta bentuk paling
sederhana adalah gelombang sinusoida.

Sifat-sifat Bunyi

Menurut Fakho & Munir (2025) bunyi merupakan gelombang
mekanik yang merambat melalui medium, seperti udara, air
maupun benda padat. Manusia dapat mendeteksi bunyi karena
getaran udara akan menggerakkan gendang telinga. Sifat bunyi
mencakup frekuensi, amplitudo, kecepatan serta kemampuan
dipantulkan sehingga menghasilkan gema atau gaung. Panjang
gelombang bunyi tidak dapat diamati secara langsung
sehingga pengukurannya dilakukan melalui resonansi, yaitu
ketika dua benda bergetar pada frekuensi yang sama
(Mulyaningsih, 2024). Gelombang bunyi memiliki peran
penting dalam komunikasi antar individu (Rohman et al.,
2022). Saat bunyi mengenai permukaan material sebagian
energi akan dipantulkan, diserap atau diteruskan (Haryadi et
al., 2021). Kebisingan yang terjadi di dalam maupun luar
ruangan dapat mengganggu aktivitas sehingga diperlukan

bahan penyerap bunyi untuk mengurangi efeknya. Material
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akustik digunakan khusus untuk menyerap gelombang bunyi
pada frekuensi tertentu (Risma & Elvaswer, 2020).

Namun, tidak semua bahan akustik memiliki spesifikasi yang
jelas untuk dijadikan pertimbangan penggunaan (Syahputra &
Elvaswer, 2024). Beberapa material akustik berbasis serat
alam mampu menyerap gelombang bunyi dengan tingkat
efektivitas yang berbeda-beda. Kemampuan suatu bahan
dalam menyerap bunyi dapat diukur melalui koefisien absorpsi
bunyi yang menjadi indikator utama performa material akustik
(Nabila & Mahyudin, 2020). Berdasarkan pernyataan-
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa bunyi adalah
gelombang mekanik yang merambat melalui udara, air atau
benda padat dan dapat didengar manusia melalui getaran
gendang telinga. Sifat bunyi meliputi frekuensi, amplitudo,
kecepatan dan kemampuan dipantul serta memiliki peran
penting dalam komunikasi. Kebisingan dapat diatasi dengan
material akustik yang efektivitasnya diukur melalui koefisien

absorpsi bunyi.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Sulva (2025) dengan judul “Analisis
Konsep Gelombang Bunyi Pada Alat Musik Rebana Sebagai Sumber
Belajar IPA Berbasis Kearifan Lokal”, menunjukkan bahwa
mekanisme memainkan alat musik rebana meliputi teknik pukulan di
bagian tengah dan tepi membrane rebana dengan pola ritme tertentu
dengan konsep gelombang bunyi, meliputi gelombang longitudinal,
amplitudo, frekuensi dan resonansi. Rebana memiliki potensi yang
besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPA berbasis
kearifan lokal, sehingga membantu peserta didik dalam memahami
materi gelombang bunyi secara lebih kontekstual dan bermakna.
Penelitian Aindana Sulva dengan penelitian ini memiliki persamaan
dalam pemanfaatan rebana sebagai media pembelajaran konsep bunyi.
Namun, pada penelitian Aindana Sulva berfokus pada analisis konsep
bunyi, sedangkan penelitian ini menekankan pada implementasi
hadroh dalam pembelajaran IPAS kelas V SD serta pengukuran
peningkatan pemahaman konsep bunyi peserta didik. Novelty
penelitian ini terletak pada penyajian bukti empiris mengenai
efektivitas penggunaan hadroh dalam meningkatkan pemahaman

konsep bunyi peserta didik sekolah dasar.
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3)

Penelitian yang dilakukan oleh Bektiarso et al (2023) dengan judul
“Analisis Konsep Fisika Pada Alat Musik Rebana”, menunjukkan
bahwa rebana menghasilkan dua jenis bunyi, yaitu "dung" dan "tak",
yang dihasilkan melalui teknik pukulan yang berbeda. Integrasi
konsep fisika dalam konteks alat musik rebana dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap bunyi dan melestarikan kearifan
lokal. Penelitian Singgih Bektiarso, I Ketut Mahardika, Mohamad
Fikri, Izzha Mayzy Az-Zahra Putri, Umi Fatimah dan Sayyidatun
Najah dengan penelitian ini memiliki persamaan terletak pada
penggunaan rebana untuk menjelaskan konsep bunyi secara konkret.
Namun, pada penelitian Singgih Bektiarso, I Ketut Mahardika,
Mohamad Fikri, Izzha Mayzy Az-Zahra Putri, Umi Fatimah dan
Sayyidatun Najah berfokus pada analisis konsep fisika bunyi,
sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi hadroh dalam
pembelajaran IPAS dan pengukuran peningkatan pemahaman konsep
bunyi. Novelty penelitian ini terletak pada pemanfaatan variasi bunyi
“dung” dan “tak” sebagai bagian dari pembelajaran IPAS yang
terstruktur untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi peserta
didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Nisak et al (2023) dengan judul
“Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Bermuatan
Kearifan Lokal Terhadap Keterampilan Siswa Kelas IV SDN Socah

3”, menunjukkan bahwa implementasi proyek penguatan profil
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pelajar Pancasila (P5) bermuatan kearifan lokal di SDN Socah 3
Bangkalan berpengaruh positif terhadap keterampilan peserta didik
kelas IV. Penerapan P5 melalui kegiatan gelar karya makanan
tradisional mampu meningkatkan  keterampilan  berbicara,
keterampilan berbahasa, dan keterampilan bermain peran. Kegiatan
proyek mendorong peserta didik lebih berani berpendapat, aktif
berkomunikasi, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan budaya
di sekolah. Penelitian Nikita Hoirun Nisak, Olivia Ayu Wulandary,
Nadya Agustina Putri, IThda Amalia, Depi Ratnasari, Widya Trio
Pangestu dengan penelitian ini memiliki persamaan terletak pada
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui kegiatan kontekstual.
Namun, pada penelitian Nikita Hoirun Nisak, Olivia Ayu Wulandary,
Nadya Agustina Putri, [hda Amalia, Depi Ratnasari, Widya Trio
Pangestu berfokus pada jenis kearifan lokal dan fokus pembelajaran,
di mana penelitian terdahulu menggunakan makanan tradisional
dalam konteks Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk
meningkatkan keterampilan siswa, sedangkan penelitian ini berfokus
pada memanfaatkan kearifan lokal hadroh dalam pembelajaran IPAS
untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi peserta didik kelas V.
Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan hadroh sebagai

sumber dan media pembelajaran sains yang mengaitkan unsur budaya
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lokal dengan konsep ilmiah bunyi, sehingga pembelajaran IPAS
menjadi lebih konkret, kontekstual, dan bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti & Nisa (2022) dengan judul
“Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar”
menunjukkan bahwa kurikulum berbasis kearifan lokal di SD Negeri
2 Kebulusan diimplementasikan dengan mengintegrasikan nilai
religius dan potensi lokal masyarakat. Kearifan lokal religius
diwujudkan melalui kegiatan seni rebana/hadroh, sedangkan potensi
lokal diwujudkan melalui pengenalan industri genteng dan
kewirausahaan.  Implementasi ini mampu  meningkatkan
keterampilan, kreativitas, serta karakter peserta didik yang
kontekstual dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian Hendri Yulianti
dan Ana Fitrotun Nisa dengan penelitian ini memiliki persamaan
terletak pada memanfaatkan kearifan lokal rebana dalam konteks
pendidikan sekolah dasar sebagai bagian dari proses pembelajaran dan
penguatan budaya lokal. Namun, pada penelitian Hendri Yulianti dan
Ana Fitrotun Nisa berfokus pada pengembangan kurikulum berbasis
kearifan lokal, sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi
kearifan lokal hadroh dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan
pemahaman konsep bunyi peserta didik kelas V. Novelty penelitian ini
terletak pada pemanfaatan hadroh sebagai media pembelajaran IPAS,

khususnya untuk menjelaskan konsep bunyi secara ilmiah, yang
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belum menjadi fokus dalam penelitian pengembangan kurikulum
berbasis kearifan lokal sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Amal et al (2025) dengan judul
“Eksistensi Seni Musik Islam (Hadroh dan Qasidah) sebagai Warisan
Budaya dan Media Edukasi Spiritual” menunjukkan bahwa seni
musik Islam hadroh dan qasidah berperan sebagai warisan budaya dan
media edukasi spiritual yang berfungsi sebagai sarana dakwabh,
penguatan nilai religius, pembentukan karakter Islami, serta
mempererat solidaritas sosial. Pelestarian seni ini dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan, meskipun menghadapi tantangan
modernisasi dan menurunnya minat generasi muda. Penelitian Nailah
Syahidah Amal, Nina Nurhafivah, Ovi Safrika, Sabrina Annastasya,
Abdul Azis dengan penelitian ini memiliki persamaan terletak pada
memanfaatkan hadroh sebagai kearifan lokal dalam konteks
pendidikan. Namun, pada penelitian Nailah Syahidah Amal, Nina
Nurhafivah, Ovi Safrika, Sabrina Annastasya, Abdul Azis berfokus
pada menekankan fungsi hadroh sebagai media edukasi spiritual,
sedangkan penelitian ini menekankan pemanfaatan hadroh dalam
pembelajaran IPAS untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi
peserta didik kelas V. Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan
hadroh sebagai media pembelajaran sains untuk menjelaskan konsep

bunyi secara kontekstual.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting (Syahputri et al., 2023). Menurut Listiana & Anam
(2025) kerangka berpikir tersusun dari teori, konsep, dan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan, sehingga membantu menjelaskan hubungan
antarvariabel secara sistematis. Dengan kerangka berpikir yang jelas,
peneliti dapat menyusun hipotesis secara logis dan mendukung analisis data
secara ilmiah.

Selama proses pembelajaran, pemahaman peserta didik terhadap
materi menjadi hal yang sangat menentukan agar proses belajar dapat
berlangsung efektif. Guru berperan penting dalam memilih dan menerapkan
media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik juga sangat penting.
Penerapan model dan media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga hasil belajar
peserta didik dapat meningkatkan dan tercermin pada capaian akademik

peserta didik.
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Pembelajaran IPAS materi bunyi belum
ideal karena peserta didik cenderung
pasif akibat penggunaan media yang

Hasil belajar peserta didik SD Negeri 1
Locondong pada mata pelajaran IPAS
kelas VA materi bunyi menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik

Kondisi Awal [—»| terbatas pada LKPD tanpa aktivitas i
eksploratif. Kondisi ini menyebabkan i R
: ditetapkan. Kondisi ini
rendahnya keterlibatan dan pemahaman g
. . mengindikasikan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap konsep bunyi. T .
peserta didik terhadap konsep bunyi
masih rendah.
A4
Proses Kegiatan > Pemanfaatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal hadroh.
S —
A4
Kondisi Akhir > Peningkatan hasil belajar peserta didik.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peneliti memilih untuk

memanfaatkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal hadroh sebagai

upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penerapan media hadroh

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan

bermakna bagi peserta didik, sehingga berkontribusi pada peningkatan

pemahaman konsep dan capaian hasil belajar peserta didik. Dengan

demikian, penelitian ini diarahkan untuk menunjukkan bahwa penggunaan

media pembelajaran kearifan lokal hadroh dapat mendukung peningkatakan

hasil belajar peserta didik secara optimal.
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D. Hipotesis Penelitian

Menurut W. D. Sari (2024) hipotesis merupakan suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti
melalui data-data yang terkumpul. Menurut Yam & Taufik (2021) hipotesis
adalah jawaban sementara yang hendak di uji kebenarannya melalui
penelitian. Hipotesis terdapat beberapa komponen penting yakni dugaan
sementara, hubungan antar variabel dan uji kebenaran.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dalam kerangka berpikir
diatas, maka hipotesis penelitian ini yaitu:

Ha : Penerapan media pembelajaran berbasis kearifan lokal hadroh
berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep bunyi pada
peserta didik kelas VA.

Ho : Penerapan media pembelajaran berbasis kearifan lokal hadroh
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep bunyi

pada peserta didik kelas VA.

48



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta
menggunakan metode eksperimen. Sehingga penelitian ini menggunakan
data berupa angka-angka dan statistik untuk menganalisis fenomena yang
diteliti. Jenis eksperimen yang digunakan adalah Quasy Exsperimental
Design. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan
teknik statistik untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pemilihan desain penelitian ini didasarkan pada tujuan
peneliti untuk mengamati hasil belajar peserta didik setelah menerapkan
media pembelajaran berbasis kearifan lokal hadroh (Aliyah et al., 2025).

Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
diterapkan untuk menentukan hubungan sebab-akibat antara variabel bebas
dan variabel terikat. Dalam pendekatan ini, variabel bebas dikontrol dan
diberikan perlakuan spesifik untuk mengamati perubahan yang terjadi pada
variabel terikat. Pada dasarnya, penelitian eksperimen dilakukan melalui
serangkaian langkah atau perlakuan yang dirancang secara sistematis untuk
menjelajahi fenomena serta efek yang muncul sebagai hasil dari intervensi
tersebut (Syahrizal & Jailani, 2023).

Eksperimen merupakan metode penelitian yang melibatkan
perlakuan pada subjek untuk menghasilkan data empiris. Perubahan pada

subjek setelah perlakuan diamati dan dibandingkan dengan data awal
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sebelum dan sesudah perlakuan. Data ini kemudian digunakan sebagai dasar
perbandingan atau analisis uji beda (t-test) untuk menilai efektivitas media
pembelajaran berbasis kearifan lokal hadroh dalam meningkatkan capaian
hasil belajar peserta didik kelas V-A di SD Negeri 1 Locondongg.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Jenis pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan
berjumlah 22 responden. Desain penelitian ini menggunakan one group
pretest-posttest design. Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan
memperoleh hasil yang akurat. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti
menggunakan dua instrumen tes, yaitu pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah perlakuan. Melalui kedua tes ini, peneliti bertujuan
mengukur dampak atau perubahan yang terjadi sebagai akibat dari
perlakuan yang diberikan secara efektif.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Locondongg yang
beralamat di Jalan Pramuka No.l, RT.02/RW.4. Locondongg Tengah,
Losari, Kec. Rawalo, Kabupaten Banyumas. Alasan memilih sekolah
tersebut karena memiliki fasilitas yang mendukung untuk penerapan
kearifan lokal hadroh sebagai media pembelajaran pada materi konsep
bunyi. Peneliti menggunakan kelas V-A untuk dijadikan subjek penelitian.
Kegiatan penelitian berfokus pada peserta didik kelas V-A yang berjumlah

22 peserta didik. Adapun langkah awal penelitian berupa observasi kondisi
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sekolah, peserta didik dan kurikulum. Penelitian dilaksanakan mulai bulan

Januari 2026.
Tabel 3.1 Timeline Penelitian
No Jenis Bulan
Kegiatan Okt | Nov Des Jan Feb Mar | Apr Mei Jun
202 | 2025 | 2025 | 2026 | 2026 | 2026 | 2026 (2026 | 2026
5
1 Pengajuan
judul
2 Penyusunan

proposal bab I-
111

Pelaksanaan
ujian seminar
proposal

Perbaikan
revisi proposal

Pelaksanaan
pembelajaran
IPAS berbasis
kearifan lokal
hadroh

Penyusunan
bab IV-V
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Suriani et al (2023) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek
atau subjek yang terletak di suatu wilayah dan memenuhi kriteria
spesifik yang relevan dengan masalah penelitian. Sementara itu, Asrulla
et al (2023) menjelaskan bahwa populasi merupakan keseluruhan
elemen yang menjadi dasar untuk generalisasi. Elemen populasi
mencakup semua subjek yang akan diukur, yang berperan sebagai unit
penelitian. Dalam konteks ini, populasi sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian disimpulkan. Jadi subjek dari penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas V SD Negeri 1 Locondongg. Jumlah populasi tersaji

dalam tabel.

Tabel 3.2 Jumlah Anggota Populasi Seluruh Peserta Didik Kelas
V SD Negeri 1 Locondongg

No Siswa Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 Seluruh  peserta 23 20 43
didik kelas V SD
Negeri 1
Locondongg
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang digunakan peneliti
sebagai dasar untuk menarik kesimpulan dan membuat generalisasi
terhadap keseluruhan populasi. Sampel dipilih karena dinilai mampu
mewakili karakteristik yang terdapat pada populasi (GS et al., 2022).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, karena berdasarkan pertimbangan tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian (Firmansyah & Dede, 2022). Jadi

sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V-A SD

Negeri 1 Locondongg dengan rincian pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3 Jumlah Anggota Sampel Peserta Didik Kelas V-A SD
Negeri 1 Locondongg

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 Kelas VA 12 10 22

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen. Metode
penelitian quasi eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap sesuatu yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan (Setiawan et al., 2020). Quasi eksperimen bertujuan
untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel tanpa melakukan

pengacakan secara penuh terhadap subjek untuk menilai efektivitas produk

(Anantasia, 2025).
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Desain penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest
design. Peneliti melakukan penelitian ini karena memiliki tujuan untuk
memperoleh hasil yang akurat. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti
menggunakan dua tes, yaitu pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
perlakuan. Dengan menggunakan kedua tes ini, peneliti berharap dapat
mengukur secara efektif dampak atau perubahan yang terjadi sebagai hasil

dari perlakuan yang diberikan.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan entitas yang dapat diidentifikasi, diukur,
dan dianalisis untuk memahami hubungan, pengaruh, atau pola dalam
sebuah studi. Variabel-variabel ini dapat berupa karakteristik fisik,
perilaku, atau atribut lain yang dapat dikonversi ke dalam bentuk data
numerik untuk dianalisis secara statistik (Subhaktiyasa, 2024). Variabel
penelitian ini dibedakan menjadi dua macam variabel yaitu sebagai

berikut:

a. Variabel independent atau disebut juga variabel bebas, yaitu
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya
perubahan pada variabel dependent (terikat). Biasanya disimbolkan
dengan huruf X, yang dimaksud variabel independent dalam
penelitian ini adalah implementasi kearifan lokal hadroh sebagai

media pembelajaran pada materi konsep bunyi di kelas VA.
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b. Variabel dependent atau disebut juga variabel terikat, yaitu variabel
yang menjadi akibat karena adanya variabel independent (bebas).
Biasanya disimbolkan dengan huruf Y, yang dimaksud variabel
independent dalam penelitian ini adalah peningkatan pemahaman
konsep bunyi pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas VA.

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini peneliti menggunakan

dua variabel yaitu variabel bebas (X) yaitu implementasi kearifan lokal

hadroh sebagai media pembelajaran pada materi konsep bunyi dik kelas

V-A dan variabel terikat (Y) yaitu pemahaman konsep bunyi pada mata

pelajaran IPAS siswa kelas VA. Jadi dalam hal ini implementasi

kearifan lokal hadroh sebagai media pembelajaran sebabagi variabel
bebas dapat memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep
bunyi peserta didik sebagai variabel terikat.

Berdasarkan uraian di atas telah jelas bahwa penelitian “Implementasi

Kearifan Lokal Hadroh dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep

Bunyi Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD” mempunyai dua objek

penelitian yaitu implementasi kearifan lokal Hadroh sebagai media

pembelajaran (variabel X) dan pemahaman konsep bunyi pada mata

pelajaran IPAS siswa kelas V SD (variabel Y).
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2. Definisi Operasional Variabel

1. Implementasi kearifan lokal hadroh sebagai media pembelajaran
(variabel X)

Implementasi kearifan lokal Hadroh sebagai media
pembelajaran adalah penggunaan alat musik Hadroh dalam
proses pembelajaran konsep bunyi, yang meliputi aktivitas
mendengar, memukul, mengamati getaran, dan mengidentifikasi
sumber bunyi melalui praktik langsung.

2. Pemahaman konsep bunyi pada mata pelajaran IPAS siswa kelas
V SD (variabel Y)

Pemahaman konsep bunyi adalah kemampuan siswa kelas V
SD dalam memahami materi bunyi pada mata pelajaran IPAS,
yang diukur melalui tingkat penguasaan konsep, kemampuan
menjelaskan fenomena bunyi, serta kemampuan menerapkan

konsep dalam situasi kontekstual melalui media hadroh.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan berkualitas,
proses pengumpulan data memegang peranan yang sangat penting karena
akan memengaruhi temuan yang dihasilkan. Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa di lapangan
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dengan disertai pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
diselidiki (M. P. Hasibuan et al., 2023). Penelitian ini menggunakan
observasi partisipatif pada tahap pra penelitian, peneliti terlibat secara
terbatas dalam kegiatan pembelajaran IPAS di kelas untuk memperoleh
gambaran awal kondisi pembelajaran. Melalui observasi ini, peneliti
mengumpulkan data mengenai proses pembelajaran IPAS, keaktifan
peserta didik, pemahaman awal peserta didik terhadap konsep bunyi,

dan potensi penggunaan media hadroh di sekolah.

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti
mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang
topik yang diteliti (Romdona et al., 2025). Penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur yang dilakukan terhadap guru kelas V-A
SD Negeri 1 Locondongg dan kepala sekolah. Wawancara ini bertujuan
untuk mengumpulkan data mengenai kondisi pembelajaran IPAS,
permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam memahami konsep

bunyi, penggunaan media pembelajaran yang diterapkan, dan dukungan
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sekolah terhadap pemanfaatan media hadroh dalam pembelajaran IPAS

berbasis kearifan lokal.

3. Tes

Tes adalah alat pengumpulan data yang dirancang secara khusus.
Kekhususan tes dapat terlihat dari kontruksi butir (soal) yang
dipergunakan untuk menilai capaian belajar peserta didik selama
pembelajaran (Faiz et al., 2022). Dalam penelitian tes digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep bunyi. Tes yang akan dilakukan yaitu
pre-test (sebelum diberikan perlakuan) dan post-test (sesudah diberikan
perlakuan). Penelitian ini menggunakan metode tes berupa pre-test dan

post-tes pada peserta didik kelas V-A SD Negeri 1 Locondongg.

4. Dokumentasi

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data berupa catatan, laporan,
surat, buku, atau dokumen resmi lainnya. Dokumentasi memberikan
wawasan tentang konteks histori, kebijakan, peristiwa dan
perkembangan yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Ayumsari,
2022). Dalam penelitian menggunakan metode dokumentasi berupa

foto penelitian, daftar nama peserta didik, buku paket IPAS.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau mengukur subjek dari suatu variabel penelitian.

Kualitas alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
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sangat mempengaruhi keandalan data yang diperoleh (Muslihin et al.,

2022). Adapun pengertian instrumen penelitian dari beberapa ahli:

1.

Instrumen penelitian adalah alat yang bisa digunakan untuk
mengumpulkan data-data dalam penelitin (Elan et al., 2022).
Instrumen penelitian harus dirancang dengan cermat untuk
mengukur variabel yang diinginkan secara efektif dengan validitas
dan reliabilitas yang telah diuji untuk menghindari kesalahan
interpretasi data (Daruhadi & Sopiati, 2024).

Instrumen penelitian menentukan variabel penelitian, memberikan
definisi operasional setiap variabel penelitian, menentukan indikator
penelitian, indikator diuraikan dalam bentuk pertanyaan (Waruwu,
2024).

Instrumen penelitian adalah alat untuk mencatat berbagai kondisi
atau aktivitas yang berkaitan dengan aspek psikologis seseorang,
biasanya dalam bentuk angka atau data kuantitatif (Zayrin et al.,
2025).

Instrumen penelitian digunakan harus memenuhi standar validitas
dan reliabilitas agar data yang dihasilkan dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Instrumen yang tidak valid dapat menyebabkan hasil
penelitian tidak mencerminkan kenyataan, sedangkan instrumen
yang tidak reliabel berpotensi menghasilkan data yang tidak

konsisten atau tidak stabil (Mahkotawati et al., 2025).
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Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian merupakan alat yang berfungsi mengumpulkan data
sesuai variabel yang diteliti. Penyusunan instrumen dilakukan melalui
penetapan variabel, definisi operasional, serta indikator yang dijabarkan
menjadi butir pertanyaan. instrumen juga merekam berbagai respon atau
kondisi peserta didik dalam bentuk data terukur. Agar data yang diperoleh

akurat dan konsisten, instrumen harus memenuhi standar validitas dan

reliabilitas.
Tabel 3.4 Indikator Variabel Hasil Belajar
Aspek Instrumen Sub Indikator
Kognitif Tes 1. Menjelaskan pengertian bunyi.

2. Mengidentifikasi sumber bunyi
dalam kehidupan sehari-hari dan
pada alat hadroh.

3. Menjelaskan  hubungan antara
getaran dan bunyi berdasarkan hasil
pengamatan hadroh.

4. Menjelaskan perbedaan bunyi keras
dan bunyi lemah yang dihasilkan
hadroh.

5. Menentukan faktor yang
memengaruhi tinggi rendah bunyi
pada hadroh.

6. Menganalisis  pengaruh  cara
memainkan hadroh terhadap bunyi
yang dihasilkan,
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk membuktikan
ketepatan butir-butir soal dalam instrumen dan mengukur kejelasan
kerangka dalam sebuah penelitian. Untuk menguji validitas pada
penelitian ini menggunakan analisis product moment dengan rumus

(Utami et al., 2023) sebagai berikut:

N IXY — (EX)(ZY)

[xy =
JINIXZ — (EX))HN £Y2 - £(V)?}

Keterangan:
I'xy = Koefisien korelasi antara x dan y
N = Banyaknya subjek pemiliki nilai
Xx = Jumlah skor x
Yy = Jumlah y
Ixy = Jumlah perkalian skor x dan y

Tingkat kevalidan data bisa dilihat dengan membandingkan antara r
hitung dengan r tabel. Jika nilai r yang didapatkan dari hasil
perhitungan r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 5%, maka
butir-butir soal valid serta layak digunakan untuk pengambilan data.
Sedangkan, jika r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5%, maka
butir-butir soal dikatakan tidak valid sehingga harus diperbaiki atau
dibuang.

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian dikonstruksi berdasarkan

indikator pencapaian hasil belajar IPAS materi konsep bunyi, yang
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selanjutnya di uji coba kan terhadap beberapa responden pada

penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri Kuripan 02.

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Soal Pretest & Posttest

r-hitung
No r-tabel Keterangan
Pretest Posttest
1 0.423 0.456 0.600 Valid
2 0.423 0.555 0.733 Valid
3 0.423 0.551 0.444 Valid
4 0.423 0.551 0.545 Valid
5 0.423 0.447 0.569 Valid
6 0.423 0.518 0.731 Valid
7 0.423 0.564 0.687 Valid
8 0.423 0.522 0.535 Valid
9 0.423 0.520 0.637 Valid
10 0.423 0.485 0.704 Valid
11 0.423 0.643 0.704 Valid
12 0.423 0.510 0.470 Valid
13 0.423 0.608 0.474 Valid
14 0.423 0.497 0.542 Valid
15 0.423 0.447 0.617 Valid
16 0.423 0.494 0.494 Valid
17 0.423 0.435 0.617 Valid
18 0.423 0.477 0.451 Valid
19 0.423 0.485 0.538 Valid
20 0.423 0.446 0.557 Valid

2. Uji Reliabitas

Instrumen tes dikatakan dapat dipercaya (reliabel) apabila dalam proses

pengambilan datanya dilakukan berulang-ulang dapat menghasilkan

nilai dan pengaruh yang sama. Pada uji reliabilitas ini peneliti

menggunakan rumus Alpha Cronbach (Forester et al., 2024).

k

Y s?

=aop U-
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Keterangan:

ri = Koefisien reabilitas Alpa Cronbach

k = Banyak butir soal

2s? = Jumlah varian dari tiap-tiap butir soal
st = Varians total

Rumus untuk varians butir soal (item):

S.ZZE_]E

t n n2
Rumus untuk varians total:

rX? (ZX,)?

s? =

n n?
Keterangan:
S? = Varian tiap item
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = Jumlah kuadrat subjek
n = Jumlah responden
S2 = Varian total
X = Skor total

Jika koefisien reliabilitas Alfa Cronbach telah dihitung (r;), nilai

tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria koefisien reliabilitas

Alfa Cronbach untuk instrumen yang reliabilitas. Jika alpha > 0.90

maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 — 0.90 maka

reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas moderat.
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Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, maka
salah satu dari item tersebut tidak reliabilitas (F. Yusup, 2020).

Jika ri > r tabel maka instrumen dikatakan reliabel.

Jika ri <r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas

) Cronbach’s Alpha .
Jumlah Butir Kategori
Pretest Posttest
20 0.85 0.89 Tinggi

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.85 dan 0.89 yang termasuk kategori tinggi, sehingga
instrumen memiliki konsistensi yang baik dan dapat diandalkan untuk
mengukur variabel penelitian. Instrumen penelitian dengan 20 butir
valid dinyatakan layak digunakan karena memenuhi kriteria validitas

dan reliabilitas.

3. Taraf Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran soal merupakan cara untuk mengetahui
seberapa besar kesulitan suatu butir soal. Definisi soal yang baik adalah
soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sulit bagi peserta didik. Cara untuk menghitung tingkat

kesukaran menggunakan rumus sebagai berikut:

PZJ—S
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Keterangan:

P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya subjek menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah subjek menjawab soal dengan salah

Mengacu pada hasil perhitungan dengan rumus di atas, maka dapat
dikelompokkan sesuai kriteria indeks tingkat kesukaran soal menurut
Thorndike dan Hagen (Pradita et al., 2023) sebagai berikut:

Tabel 3.7 Standar Kesukaran

Interval P Kategori
0.00<P<0.30 Sukar
0.30<P<0.70 Sedang
0.70<P<1.00 Mudah

4. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal dalam membedakan
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dalam menjawab soal
dengan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Rumus yang

digunakan untuk mencari daya pembeda yaitu indeks diskriminasi.

By, Bp
"I s
Keterangan:
D = Daya pembeda soal
J4 = Jumlah peserta didik kelompok atas
JB = Jumlah peserta didik kelompok bawah
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B4 = Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab soal itu
benar

Bs = Banyaknya sunjek kelompok bawah yang menjawab soal
itu benar

Daya pembeda di kelompokan pada kriteria dibawah ini (Erfan et al.,

2020).
Tabel 3.8 Kriteria Daya Pembeda
Interval D Kategori
0.00<D<0.20 Kurang
0.20<D <0.40 Cukup
0.40<D<0.70 Baik
0.70<D<1.00 Sangat Baik

I. Taknik Analisis Data

Analisis data  merupakan upaya  mengklasifikasi  dan
mengelompokkan data. Pada tahap ini, upaya untuk mengelompokkan,
menyamakan, membedakan, dan menyisihkan data yang serupa tetapi
berbeda dari kelompok lain. Tujuan dari pengklasifikasian dan
pengelompokan data harus didasarkan pada tujuan penelitian. Fokus
penelitian adalah masalah yang harus diselesaikan.

1. Uji Prasyarat Hipotesis
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas juga persyarat untuk lanjut dalam

pengujian model t-test (Soentpiet et al., 2022). Dalam penelitian
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ini menggunakan uji Lilliefors dengan pertimbangan jumlah
responden dalam kelas kecil yaitu kurang dari 30 peserta didik
dan tergolong kedalam bentuk data tunggal.

Hipotesis yang akan diuji:

H, = Data berdistribusi normal

Ha. = Data tidak berdistribusi normal

Uji Lilliefors bisa dihitung dengan rumus:

Zi

Keterangan:
Zi = Luas kurva normal
Xi = Nilai data ke — 1
x = Rata-rata
S = Standar devisi
Lhitung adalah nilai tertinggi dari Zi
Catatan: apabila Lpjryng < Ligper maka HO diterima dan Ha
ditolak, artinya sebaran data berdistribusi secara normal dan
sebaliknya.
. Uji Homogonitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan kesamaan
varian antar populasi yang diteliti (Usmadi, 2020). Uji
Homogenitas pada penelitian ini menggunakan rumus Uji Fisher

yaitu sebagai berikut (Sumoked et al., 2021):

67



C.

Ho =02 = o} (varians data homogen)
Ha =0} # o} (varians data tidak homogen)
Uji fisher dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

SZ
F==

S 2
Keterangan:

S% = Varian variabel X

S2 = Varian variabel Y

Penarikan kesimpulan untuk uji fisher adalah jika Fpjpng <

Fiaper maka Ho diterima atau varians data homogen.
Uji Hipotetis

1) Ujit (Paired Sample t-Test)

Uji t (Paired Sample t-Test) digunakan untuk menguji
perbedaan pada data kuantitatif yang berskala interval atau
rasio. Uji in1 dikenal sebagai pairing t-test dan termasuk uji
beda parametrik pada dua data yang saling berpasangan. Data
tersebut berasal dari subjek yang sama, sehingga analisis
dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan (Yuliani et al., 2025).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan
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2)

Ha: Ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan.
Rumus t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan

(paired) adalah sebagai berikut.

X, —X
= 1 2
(m —1DS? +(n, 1S 1, 1
ng+ ny, —2 (nl nz)
Keterangan:
X1 = Rata-rata pretest/posttest
S? = Varian data
N = Jumlah responden

Penarikan kesimpulan untuk uji t (paired sampel t-
test) adalah jika Thiryng > Traper maka HO ditolak dan Ha
diterima, artinya Ada perbedaan rata-rata yang signifikan
antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.

N-Gain Score

Uji gain (N-Gain) digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil kognitif peserta didik setalah diberikan
perlakuan pembelajaran. N-Gain merupakan perbandingan
antara skor gain yang diperoleh peserta didik dengan skor
gain maksimum yang dapat dicapai (Ramdhani et al., 2020).
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest
g =

skor ideal — skor pretest
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Tabel 3.9 Kriteria penilaian skor N-Gain

N-Gain Kategori

G>0.7 Tinggi
03<G<0.7 Sedang

G<03 Rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri 1 Locondongg,
SD Negeri 1 Locondongg merupakan salah satu sekolah jenjang SD
berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Rawalo, Kab.
Banyumas, Jawa Tengah. SD Negeri 1 Locondongg didirikan pada
tanggal 1 April 1985. Sekolah ini telah di nyatakan akreditasi A pada
tahun 2019 dengan Nomor SK Akreditasi 134/BAN-PDM/SK/2019
tepatnya pada tanggal 18 November 2019 yang berada dalan
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah memiki 265 siswa ini
dibimbing oleh 16 guru yang profesional di bidangnya. Kepala
Sekolah SD Negeri 1 Locondongg saat ini adalah Taruna, S.Pd.
Operator yang bertanggung jawab adalah Adi Purnomo S.S, S.Pd.
Dengan adanya keberadaan sekolah ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam proses mencerdaskan anak bangsa di
wilayah Kec. Rawalo, Kab. Banyumas.

SD Negeri 1 Locondong memiliki visi dan misi yang cukup
baik, guna untuk tercapainya siswa yang berprestasi. Dengan
berlandaskan keimanan dan ketagwaan. Visi dari sekolah ini adalah

“Terwujudnya sekolah yang unggul dalam prestasi, tangguh,
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2.

berbudaya yang dilandasi iman dan taqwa serta berwawasan
lingkungan”. Selain itu, adapun misi dari SD Negeri | Locondongg
diantaranya yaitu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
menarik, menyenangkan, dan mendalam yang mampu memotivasi
peserta didik untuk selalu belajar dan menemukan konsep
pengetahuan, dan lain sebagainya.

Dari visi dan misi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan utama dari SD Negeri 1 Locondongg yakni mewujudkan
siswa yang unggul dalam prestasi, berkarakter tangguh, berbudaya,
serta berlandaskan iman dan tagwa dengan kepedulian terhadap
lingkungan, melalui pembelajaran yang menarik dan bermakna agar
siswa mampu memahami dan menemukan pengetahuan secara
mandiri.

Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai
peningkatan pemahaman konsep bunyi siswa setelah diterapkannya
pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal hadroh. Penelitian ini
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
penelitian eksperimen yang melibatkan satu kelompok tanpa
kelompok pembanding. Variabel yang diteliti adalah pemahaman
konsep bunyi siswa yang diukur sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan berupa implementasi kearifan lokal hadroh dalam proses

pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
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kelas V SD Negeri 1 Locondongg, sedangkan sampel penelitian
adalah siswa kelas V-A yang berjumlah 22 siswa.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2025
sampai 30 April 2026. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti
terlebih dahulu meminta izin kepada Kepala SD Negeri 1
Locondong dan berkoordinasi dengan guru kelas untuk menentukan
kelas yang dijadikan sampel penelitian. Tahapan penelitian diawali
dengan pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa
mengenai konsep bunyi. Hasil pretest menunjukkan bahwa
pemahaman konsep bunyi siswa masih rendah, ditunjukkan oleh 13
dari 22 siswa belum memahami konsep bunyi secara tepat,
sedangankan 9 siswa telah memahaminya. Selanjutnya, siswa
diberikan perlakuan berupa pembelajaran IPAS dengan
mengimplementasikan kearifan lokal hadroh.

Adapun perlakuan yang diberikan meliputi: (1) pengenalan
alat musik hadroh dan karakteristik bunyinya, (2) kegiatan
mengamati sumber bunyi yang dihasilkan dari alat hadroh, (3)
praktik memainkan alat hadroh untuk memahami konsep getaran
dan bunyi, (4) diskusi mengenai hubungan antara bunyi yang
dihasilkan alat hadroh dengan materi IPAS tentang konsep bunyi,
(5) penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan dan praktik

yang dilakukan siswa.
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Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa
diberikan posttest untuk mengetahui pemahaman konsep bunyi
setelah memperoleh perlakuan. Dengan demikian, data penelitian
yang dihasilkan meliputi: (1) data skor pretest yang menunjukkan
kemampuan awal siswa, (2) data skor posttest yang menunjukkan
kemampuan siswa setelah perlakuan, (3) data peningkatan hasil
belajar yang diperoleh dari perbandingan skor pretest dan posttest,
(4) data dokumentasi berupa daftar nama siswa dan dokumentasi
kegiatan pembelajaran selama penelitian berlangsung.

Data penelitian diperoleh melalui metode tes dan
dokumentasi. Metode tes menggunakan instrumen berupa 20 soal
pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pemahaman
konsep bunyi. Sementara itu, metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung, seperti identitas sampel penelitian dan
dokumentasi proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang telah
diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik untuk
mengetahui apakah hipotesis penelitian terbukti atau tidak (Akbar et
al., 2023).

Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest guna mengetahui apakah implementasi kearifan lokal
hadroh memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman konsep bunyi pada mata pelajaran IPAS kelas V SD

Negeri 1 Locondongg. Data post-test tersebut digunakan untuk
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mengetahui adanya perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman
konsep bunyi setelah diberikan perlakuan (Mustika et al., 2022).

Data skor pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Deskripsi Nilai Pre-Test dan Post-Test

Pre-test Post-test
xi X xix (xi-x)"2 |xi x xix (xi-x )2

55 59.77 477 2278 85 8435 043 021
65 59,77 523 2732 95 8455 1045 109,30
70 50.77 1023 104.60 95 8455 1045 109,30
75 39,77 13,23 231.87 95 84,33 1045 109,30
50 50.77 277 95,51 70 8455 -14.55 211,57
65 39,77 323 2732 90 84,33 343 20,73
55 50.77 477 2278 75 8455 035 91,12
50 39,77 -2.77 93,51 80 84,33 435 20,66
70 50.77 1023 104.60 95 8455 1045 109,30
55 39,77 477 22,78 85 84,33 043 021
&0 50.77 023 0,05 50 8455 545 2075
65 39,77 323 2732 80 84,33 435 20,66
70 50.77 1023 104.60 95 8455 1045 109,30
45 39,77 -14.77 21823 70 84,33 -14.33 211,37
55 50.77 477 2278 85 8455 045 021
80 39,77 2023 400,14 95| « 8433 1045 109,30
&0 50.77 023 0,05 75 8455 035 91,12
45 39,77 -14.77 21823 75 84,33 -8.35 91,12
75 50.77 1523 231.87 95 8455 1045 109,30
50 39,77 -2.77 93,51 70 84,33 -14.33 211,37
45 50.77 -14.77 21823 80 8455 435 20,66
55 39,77 477 22,78 85 84,33 043 021
Taotal 232386 Total 179545
Variansi 105,63 Variansi 81,61
Standar Deviasi 10,28 Standar Deviasi 203

Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa terdapat perbedaan
nilai rata-rata skor pre-test dan post-test. Kemudian untuk
menentukan apakah kearifan lokal hadroh berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman konsep bunyi IPAS secara signifikan atau
tidak, maka dilakukan uji statistik. Namun, sebelum dilakukan
pengujian hipotesis perlu adanya menganalisis sampel yang berasal
dari populasi. Pada akhirnya perlu adanya distribusi yang normal
dan homogen, sehingga akan dilakukan uji normalitas dan

homogenitas (Sonjaya et al., 2025).
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a. Uji Normalitas

Setelah diketahui skor pre-test Lilliefors selanjutnya yaitu
melakukan uji normalitas terhadap skor pre-test dari sampel
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal
(Saputra et al., 2024). Pengujian ini dilakukan menggunakan uji
Lilliefors dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: sebaran data berdistribusi normal

Ha: sebaran data tidak berdistribusi normal

Tabel 4. 2 Uji Normalitas

e Nilai Fd I Fiz) Sz [ fFz)- 50 |
Pretes{Postes|Pretest Postes|Pretes{Postes|Pretes Pos(e_slPre(es Postest
1 5 70| -1.40] 157 008 o008 00s[ 005 003 001 [Rata-ratapre-pa] 0,18
H H 0 140 157 008 008 003 003 oo 003
3 5 0 140|157 008 008 0]  014] 008 008 [ Cillefors Hitung |_Lillefors Tabel |
4 ] 75 -053 103 o8] 008 048] 048] om] 003 |Pretest [Postest [Pretest [Postest |
H ] s -3 03] oge] o045 o023 023 005 008 o o o8 om
3 50 5 -0.33 03] oge| o5 oz7| o027 oo o ariginaltable from Lillefors
T 55 ] 0,45 -0, 0.3 03 032 052 o0 oo
[ 55 50 -045| 043 033 0= 036 036 004 005 dika Milsi L Hitung < L. Tabel makaHO diterima & H1 ditolak
3 55 ] 045 043 033 o3| 041 o041 008 00 Jika hilsi L Hiung > L. Tabel makaH ditolak & H1 diverima
0 55 a5 -045] 00s[ 033 o 045 045 013 007
il 55 55 045005 053 o 050 050 ofr o0z
iz 60 85 00z 005 051 o) 055 055 004 003
5] &0 85 ooz| 005 oS o 053 053] 008 o7
o 65 ] 0500 053 oea] o 054 064 005 009
5 65 a0 050 053 063 o072[ 065 068 o001 004
6 65 35 0,50 13063 osv| 073 003 004 044
m T 35 097 3| 053 087 07| Ogf| 008 00
& T 35 0,57 3| 053] 067 082 052 002 005
5] 0 35 a7 3| 053] 067 086 085 003 001
] 75 35 45 3 093 067 o9 03 00z 004
21 75 35 45 3| 053] 067 095 095 003 008
2z ] 35 32 3 057 os7 1oof wod[ o003 ol
Hata-rata £5. 77| Bd55
Simpangan Daku| 10.52] 9.2

Berdasarkan data yang tersedia, hasil wuji normalitas
menunjukkan bahwa nilai Lziune pada data pretest lebih kecil
daripada Liuper (Lpiung < Liaber), sehingga data pre-test
berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan memiliki
sebaran data yang normal (A. P. Sari et al., 2024).

Selanjutnya, hasil uji normalitas pada data post-test juga
menunjukkan bahwa nilai Lpune sebesar 0.16 lebih kecil

daripada L. sebesar 0.18, sehingga data post-test berdistribusi
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normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pre-
test dan post-test pada penelitian ini memenuhi persyaratan
normalitas (Hudaya & Hikmat, 2024).

Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilanjutkan
menggunakan statistik parametrik, yaitu Uji-t Berpasangan
(Paired Sample t-test) (Gunasti et al., 2024). Sebaliknya, apabila
hasil uji normalitas menunjukkan nilai Lpinng lebih besar
daripada Lsper (Lhinng > Liaber), maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal dan pengujin hipotesis tidak dapat
dilakukan menggunakan statistik parametrik, melainkan
dilanjutkan dengan statistik nonparametrik (Fadilatunnisyah et

al., 2024).

. Uji Homogenitas

Setelah menyelesaikan uji normalitas dan dihasilkan data yang
berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan uji homogenitas
pada kelas sampel untuk data pre-test dan post-test (Rohmalina
& Komala, 2020). Hipotesis uji homogenitas sebagai berikut:
Ho: Varian sama atau homogen

Ha: Varian berbeda atau tidak homogen
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Tabel 4.3 Uji Homogenitas

- Nilai
e Nama Siswa [Pretest  |Postest
1 ANH 55 85
2 AKR 65 95
3 [ AMY 70| 95 Uji Homogenitas
4 [ AHM 75 95 Deskripsi | Pretest Postest
5 DRR 50 70| Rata-rata 39,77 84,55
6 FWA 65 90 Varians 110,66 85,50
7 FAN 55 75 F Hitun 1,20
8 [FAS 50 80 F Tabel 2,05
9 FFY 70 95 Kesimpulan |Diterima HO
10 [IAK 55 85
1 KNP 60 90 F hitung < F tabel maka HO diterima atau varians data homogen.
12 |KDZ 65 80
13 [KM 70 95
14 [MKA 45 70
15 [NNH 55 85
16 [NSN 80 95
17 |NTS 60 75
18 [NAFA 45 75
19 [NA 75 95
20 |RA 50 70|
21 [YCA 45 30
2 [MKP 55 85
Rata-rata 59.77 8455

Kriteria pengujian menggunakan Fisher (Uji-F) adalah terima
Ho, jika Fpiung < Frpe. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh Fiung
< Fuper, Maka Ho diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa data dari sampel mempunyai varian yang sama dan
homogen (Nasar et al., 2024).

Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya setelah sampel berdistribusi normal dan
menghasilkan varian yang homogen, lalu akan dilakukan
analisis untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) nilai pre-test
dan post-test (Oxianto et al., 2024). Adapun hipotesis penelitian
sebagai berikut:

Ho: “Tidak ada perbedaan pemahaman konsep bunyi mata
pelajaran IPAS secara signifikan setelah diberi perlakuan”

Ha: “Adanya perbedaan pemahaman konsep bunyi mata

pelajaran IPAS secara signifikan setelah diberi perlakuan”
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Tabel 4. 4 Uji Hipotesis

Deskripsi Pre-test Post-test
Jumlah Nilai 1315 1860
Rata-rata 59,77 84,55
Varian 110,66 85,50
Standar Deviasi 10,52 9,25
t-Hitung 19,79
t-Tabel 2,08
Kesimpulan Terima Ha

Kriteria penerimaan hipotesis penelitian adalah thinng > tuper.
Berdasarkan pada tabel diatas, nilai triung > twrer, maka ini
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima (Ahadi & Zain, 2023),

artinya terdapat perbedaan pemahaman konsep bunyi mata

pelajaran IPAS secara signifikan setelah diberi perlakuan.

Selanjutnya untuk menganalisis

pemahaman tersebut dapat digunakan uji gain ternormalisasi

(N-gain) (Fairuz et al., 2025).

Berikut langkah-langkah perhitungan N-Gain.

Tabel 4. 5 Intepretasi N-Gain

keberartian peningkatan

N-Gain Kategori

G>0.7 Tinggi
03<G<0.7 Sedang

G<03 Rendah
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Tabel 4. 6 Perhitungan N-Gain Score

N Gain Score
No. Nama Siswa Pretest | Postest | Post-pre [Skor Ideal (100-Pre) N Gain Score |N Gain Score (%)

1|ADITIA NAUFAL HAMIZAN 55 8] 30 45 0,67 66,67
2|ANANDA KRISTIYAN RAMADAN]| 65| 95 30 35 086 8571
3|ARGA MUHAMAD VIVIAN 70| 95 25 30 0383 8333
4|AZKA HAFIDZ MAULANA 75| 95 20 25 0.80 80,00
5|DINA RAHAYU ROSIANA 50| 70 20 50 040 4000
6|FAIZUL WALID AL HUSNI 65| 90 25 335 0.71 7143
7|[FATWA AINUN NAJIBAH 55 7 20 45 044 Ratad
$|FELIX ADDIS SULTONI 50) 20[ 30 50 0,60 60,00
9|FIZA FAUZAN YAZW 70| 95 25 30 083 8333
10|INNEKE ALYA KAMALIN 55 85 30 45 067 6667
11|KAYLA NAFISA PUTRI 60| 30 30 40 075 75.00
12|KEYLA DWI ZHAFIRAH 65| 80 15 35 043 42386
13|KHABIB MAULANA 70| 95 25 30 0.83 8333
14 MUHAMAD KHOERUL ANAM 45) 70 25 55 045 4545
15|NABILA NURUL HAFIZAH 55 as| 30 45 0,67 66,67
16|NAFA SYAFTYATUN NAJAH 80| 95 15 20 0.75 75.00
17|NASYWAA TAHTA SABRINA 60| 75 15 40 033 37,50
18|NIMAS AYU FITRIANI 45) 75 30 55 055 5455
19|NUR AENY 75| 95 20 25 0,80 80,00
20|RAFIQ AL FATIN 50| 7 20 50 0.40 4000
21|YUDHA CANDRA ADINATA 45 80 35 55 064 6364
22| MUHAMAD KEVIN PRIYANTO 55 85 30 45 0.67 66.67
Rata-rata 59,77‘1 84,55 2477 4023 0.64 64.19

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan nilai perhitungan N-
Gain (0.64) berada pada kategori sedang. Maka secara
keseluruhan peningkatan pemahaman konsep bunyi mata
pelajaran IPAS telah meningkat. Dan penggunaan media
kearifan lokal hadroh dikatakan cukup efektif apabila
diterapkan pada siswa sekolah dasar. Peningkatan pemahaman
setiap siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan

(Lutfiyanti et al., 2025).

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kearifan
lokal hadroh dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi pada mata
pelajaran IPAS siswa kelas V-A SD Negeri 1 Locondong. Pembahasan
penelitian ini disusun berdasarkan kondisi awal peserta didik, pelaksanaan
implementasi kearifan lokal hadroh dalam pembelajaran, hasil pemahaman
yang diperoleh siswa, serta temuan-temuan yang muncul selama proses

penelitian berlangsung. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih
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dahulu melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas V-A untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi pembelajaran IPAS di kelas.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran konsep bunyi di SD
Negeri 1 Locondongg masih didominasi oleh penggunaan buku ajar dan
penjelasan guru. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran, kegiatan
praktikum, serta pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung siswa
masih belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung
mempelajari materi hanya melalui teori sehingga mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep abstrak, seperti sumber bunyi, getaran,
dan perambatan bunyi (Safitri et al., 2025).

Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga
mengakibatkan pemahaman konsep siswa belum optimal karena mereka
belum memperoleh pengalaman belajar yang konkret dan bermakna
(Syafawani & Utami, 2025). Permasalahan tersebut tidak hanya ditemukan
di SD Negeri 1 Locondongg, tetapi juga terjadi di berbagai sekolah dasar
lainnya. Rahmah & Harahap, (2024) menyatakan bahwa siswa sekolah
dasar masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep IPA yang
bersifat abstrak karena pembelajaran cenderung didominasi oleh metode
ceramah dan kurang melibatkan kegiatan praktikum serta penggunaan

media pembelajaran yang variatif.

81



Selanjutnya, Sudrajat et al, (2023) menjelaskan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Solehudin et al., (2025)
mengungkapkan bahwa pengalaman belajar langsung melalui kegiatan
eksperimen dan praktik mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA
siswa dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan buku ajar dan
penjelasan guru.

Sejalan dengan hal tersebut, F. Rahayu et al., (2025) menyatakan
bahwa pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan
lingkungan sekitar siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
konsep karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Selain itu, Puspaningrum, (2025) menjelaskan bahwa konsep-konsep IPA
yang abstrak, termasuk materi bunyi, memerlukan media pembelajaran dan
pengalaman belajar konkret agar lebih mudah dipahami oleh siswa.

Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu
memberikan pengalaman belajar secara langsung dan kontekstual agar
siswa lebih mudah memahami konsep bunyi secara bermakna (Hafiza et al.,
2025). Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari et al., (2026) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis lingkungan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berinteraksi langsung dengan objek dan fenomena di sekitarnya

sehingga meningkatkan pemahaman konsep IPA secara lebih bermakna.
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Selain itu, Saputri & Kamil, (2024) menjelaskan penggunaan media
pembelajaran yang kontekstual dan visual pada materi bunyi dan gelombang
dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran  konvensional. Salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung dan
kontekstual tersebut adalah implementasi kearifan lokal hadroh dalam
pembelajaran IPAS. Melalui implementasi kearifan lokal hadroh, siswa
tidak hanya memperoleh penjelasan secara teoritis, tetapi juga memperoleh
pengalaman langsung dalam mengamati sumber bunyi, getaran, dan
perambatan bunyi melalui alat musik hadroh sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep bunyi siswa.

Kondisi awal tersebut diperkuat oleh hasil pre-test yang diberikan
sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan kearifan lokal hadroh.
Pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait
pemahaman konsep bunyi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata
nilai pre-test sebesar 59,77. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah yaitu 65, maka rata-
rata nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai ketuntasan belajar (Anisa et al., 2024).

Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa terhadap
materi konsep bunyi masih perlu ditingkatkan. Setelah pelaksanaan pre-test,
siswa diberikan pembelajaran melalui implementasi kearifan lokal hadroh.

Pada tahap ini, hadroh dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk
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menjelaskan materi konsep bunyi. Pemanfaatan hadroh dipilih karena alat
musik tersebut menghasilkan bunyi melalui getaran sehingga memiliki
keterkaitan langsung dengan materi yang dipelajari. Melalui kegiatan
memainkan dan mengamati alat hadroh secara langsung, siswa memperoleh
pengalaman belajar konkret yang membantu mereka memahami sumber
bunyi, getaran, dan hubungan antara getaran dan bunyi (Aulia et al., 2021).

Pengalaman belajar secara langsung memungkinkan siswa tidak
hanya menerima konsep secara teoritis, tetapi juga mengamati dan
membuktikan sendiri fenomena terjadinya bunyi melalui getaran pada alat
musik yang dimainkan (N. Rahmabh et al., 2025). Penelitian yang dilakukan
Santoso & Budiyanto, (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran pada
materi getaran, gelombang, dan bunyi akan lebih bermakna apabila siswa
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman
secara langsung. Temuan tersebut diperkuat oleh Rosa et al., (2025)
menyatakan pengalaman belajar yang konkret dan langsung membantu
siswa memahami bahwa bunyi dihasilkan oleh getaran dan merambat
melalui suatu medium.

Dengan demikian, implementasi kearifan lokal hadroh dalam
pembelajaran IPAS dapat menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang
memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam memahami konsep
sumber bunyi, getaran, dan hubungan antara getaran dengan bunyi. Selama
implementasi kearifan lokal hadroh berlangsung, peneliti menemukan

beberapa temuan penting. Pertama, siswa menunjukkan antusiasme yang
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tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya
perhatian siswa ketika peneliti menjelaskan materi menggunakan alat
hadroh. Kedua, siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, menjawab
pertanyaan, serta menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran.
Ketiga, siswa lebih mudah memahami konsep bunyi karena mereka dapat
mengamati secara langsung proses terjadinya bunyi pada alat hadroh.
Keempat, kegiatan praktik secara berkelompok mendorong siswa untuk
bekerja sama dan berinteraksi dengan teman sekelas sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih hidup dan menyenangkan.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi hadroh
tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif
dan sosial siswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Rismawan et al., (2026) yang menjelaskan penerapan hadroh dalam
pembelajaran dapat dikaitkan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Ginting et al., (2026) menyatakan
media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran karena mampu membantu
penyampaian informasi secara lebih jelas dan sistematis.

Dalam penelitian ini, hadroh berfungsi sebagai media yang
membantu siswa memahami konsep bunyi melalui pengalaman belajar
secara langsung. Selain berfungsi sebagai media pembelajaran, hadroh

dalam penelitian ini juga merupakan kearifan lokal yang diintegrasikan ke
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dalam proses pembelajaran (Wati et al., 2024). Kearifan lokal merupakan
sumber pengetahuan yang berasal dari tradisi dan budaya masyarakat yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar di sekolah dasar (Sumarni et al.,
2024). Melalui implementasi hadroh, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman mengenai konsep bunyi, tetapi juga mengenal budaya yang
berkembang di lingkungan masyarakat (Indriyani et al., 2024).

Pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal membantu
siswa menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Bismark
et al., 2025). Selain meningkatkan pemahaman konsep bunyi, implementasi
hadroh sebagai kearifan lokal juga berkontribusi dalam mengenalkan dan
melestarikan budaya lokal kepada siswa. Pembelajaran berbasis kearifan
lokal penting diterapkan karena dapat membantu siswa memahami dan
menghargai budaya daerah sebagai bagian dari identitas masyarakat
sekaligus menjaga keberlangsungan budaya pada generasi muda (Juliani et
al., 2024).

Antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (Yusnaldi et al., 2025). Temuan ini
sesuai dengan pendapat Rohmawati et al., (2023) menjelaskan bahwa media
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menarik sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan

pembelajaran. Selama implementasi berlangsung, siswa terlihat lebih aktif
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mengikuti kegiatan belajar dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya
mengandalkan penjelasan dari guru. Dalam konteks pendidikan di sekolah
dasar, media pembelajaran berfungsi membantu siswa memahami materi
yang bersifat abstrak melalui pengalaman belajar yang lebih konkret
(Wijaya et al., 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Hakim et al., (2025)
menyatakan media pembelajaran merupakan sarana yang dapat membantu
guru menjelaskan materi kepada siswa secara lebih mudah dipahami.
Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Alwanda, (2025)
menjelaskan penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari sekaligus mendorong
partisipasi aktif mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan kearifan lokal hadroh, siswa
diberikan post-test untuk mengetahui kemampuan akhir mereka. Hasil post-
test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep bunyi
dibandingkan sebelum perlakuan diberikan. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data pretest dan post-test terlebih dahulu dianalisis melalui uji
normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Lpiang < Liaper,
sehingga data pretest dan post-test dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
demikian, pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan statistik
parametrik, yaitu Uji-t Berpasangan (Paired Sample t-test) (Gunasti et al.,
2024). Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak

berdistribusi normal Lziung > Liabel, maka pengujian hipotesis tidak dapat
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dilakukan menggunakan statistik parametrik, melainkan menggunakan
statistik nonparametrik (Fadilatunnisyah et al., 2024). Hasil analisis
menggunakan Uji-t Berpasangan (Paired Sample t-test) menunjukkan
bahwa nilai thiung > twre, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman
siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan kearifan
lokal hadroh.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
implementasi kearifan lokal hadroh dapat meningkatkan pemahaman
konsep bunyi pada mata pelajaran IPAS siswa kelas V-A SD Negeri 1
Locondongg dapat diterima. Meskipun pengujian hipotesis menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan, besarnya peningkatan pemahaman
konsep siswa perlu dipastikan kembali melalui perhitungan N-Gain.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai rata-rata pre-fest sebesar
59.77 dan nilai rata-rata post-test sebesar 84.55, sehingga diperoleh skor N-
Gain sebesar 0.64 atau 64.19%. Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain,
nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang (Wahab et al., 2021).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi kearifan lokal
hadroh cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi siswa
pada mata pelajaran IPAS kelas V-A SD Negeri I Locondongg. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Mahbubi et al., (2025) menunjukkan hadroh dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian

Chan et al., (2023) juga menjelaskan hadroh dapat menciptakan suasana
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belajar yang menarik sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Dalam penelitian ini, siswa memperoleh
pengalaman langsung melalui kegiatan memainkan alat hadroh sehingga
konsep bunyi dapat dipahami secara lebih nyata. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Budianti et al., (2024) menyatakan media konkret
membantu siswa memahami konsep secara lebih mudah dan bermakna.
Selain itu, Bayhaki et al., (2025) menjelaskan hadroh dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang mendorong siswa belajar secara aktif,
kreatif, dan menyenangkan.

Meskipun demikian, peningkatan pemahaman konsep bunyi yang
terjadi dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan
hadroh sebagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi selama
penelitian, terdapat beberapa faktor lain yang turut mendukung keberhasilan
implementasi pembelajaran, antara lain meningkatnya motivasi belajar
siswa, keterlibatan aktif selama kegiatan praktik, kerja sama antarsiswa
dalam kelompok, suasana belajar yang lebih menyenangkan, serta
kemampuan peneliti dalam mengelola pembelajaran (Marganingtyas et al.,
2025).

Oleh karena itu, peningkatan pemahaman konsep bunyi dapat
dipahami sebagai hasil dari interaksi berbagai komponen pembelajaran
yang saling mendukung (Andini et al., 2024). Berdasarkan hasil analisis
data, temuan selama implementasi pembelajaran, serta didukung oleh teori

dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa implementasi kearifan
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lokal hadroh mampu membantu meningkatkan pemahaman konsep bunyi
pada mata pelajaran IPAS siswa kelas V-A SD Negeri 1 Locondongg.
Implementasi tersebut memberikan pengalaman belajar yang konkret,
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta menciptakan
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.

Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan kearifan lokal
hadroh. Salah satu kendala yang ditemukan adalah beberapa siswa belum
terbiasa mengikuti pembelajaran berbasis praktik sehingga memerlukan
waktu untuk beradaptasi dengan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
pengamatan dan praktik secara langsung. Meskipun demikian,
implementasi kearifan lokal hadroh tetap menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi siswa.

Berdasarkan temuan penelitian, pemanfaatan hadroh masih dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikannya secara lebih
optimal pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) karena
hadroh merupakan salah satu bentuk seni musik tradisional yang
mengandung unsur budaya dan keterampilan bermusik. Selain itu,
implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal hadroh juga berpotensi
diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui penanaman

nilai gotong royong, kerja sama, dan pelestarian budaya lokal.
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Implementasi kearifan lokal hadroh juga dapat diterapkan pada sekolah
dasar lain yang memiliki karakteristik peserta didik dan lingkungan budaya
yang berbeda untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian serta

memperluas pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan penelitian ini masih belum
terlepas dari berbagai kekurangan. Meskipun demikian, peneliti telah
berupaya secara optimal dalam melaksanakan setiap tahapan penelitian,
termasuk melalui proses bimbingan yang dilakukan secara rutin bersama
dosen pembimbing. Oleh karena itu, terdapat beberapa keterbatasan yang
dialami oleh peneliti dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Keterbatasan waktu penelitian
Peneliti dalam penelitian ini terbatas oleh waktu, karena pengambilan
data penelitian berdekatan dengan pelaksanaan Tes Kemampuan
Akademik (TKA), sehingga waktu yang digunakan terbatas. Peneliti
hanya melakukan penelitian sesuai dengan keperluan yang
berhubungan dengan penelitian.

2. Keterbatasan materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mencakup seluruh
ruang lingkup mata pelajaran IPAS, melainkan dibatasi pada konsep
bunyi yang dikaitkan dengan implementasi kearifan lokal hadroh pada

siswa kelas V SD.
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3. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian hanya dilakukan di SD Negeri | Locondongg, sehingga hasil

penelitian belum tentu sama apabila diterapkan pada sekolah lain.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian

mengenai “Implementasi Kearifan Lokal Hadroh dalam Meningkatkan

Pemahaman Konsep Bunyi Mata Pelajaran IPAS kelas V SD”” menghasilkan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi kearifan lokal hadroh dalam pembelajaran IPAS materi
konsep bunyi di SD Negeri 1  Locondongg terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konsep bunyi siswa. Berdasarkan hasil
analisis N-Gain diperoleh skor sebesar 0.64 yang termasuk kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi kearifan lokal
hadroh cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi
siswa.

Pemahaman siswa pada mata pelajaran IPAS materi konsep bunyi di
SD Negeri 1 Locondongg mengalami peningkatan setelah
menggunakan kearifan lokal hadroh sebagai media pembelajaran. Hal
tersebut ditunjukkan oleh rata-rata nilai pre-fest sebesar 59.77 dan
meningkat menjadi 84.55 pada post-test. Mengacu pada batas
ketuntasan yang ditetapkan SD Negeri 1 Locondongg sebesar 65, maka
proses pembelajaran menggunakan kearifan lokal hadroh dapat
dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi

siswa.
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B. Saran

1.

Kepada guru, diharapkan untuk memperhatikan aspek-aspek penting
yang dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memilih serta
memanfaatkan media pembelajaran yang tepat, efektif, dan kontekstual
agar mampu mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Dalam
penelitian ini, kearifan lokal hadroh dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS. Melalui implementasi
hadroh, siswa dapat memahami konsep bunyi secara lebih konkret
melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, penggunaan media
berbasis kearifan lokal hadroh diharapkan dapat menjadi referensi bagi
guru dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi siswa kelas V SD.
Kepada siswa, diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang
inovatif sehingga mampu meningkatkan ketertarikan dan rasa senang
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini penting karena keberhasilan
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat minat dan motivasi yang
dimiliki dalam proses pembelajaran.

Kepada orang tua, diharapkan untuk senantiasa memberikan bimbingan
serta dorongan kepada putra putrinya agar lebih tekun dalam menuntut
ilmu. Dukungan tersebut mampu menumbuhkan semangat belajar
sekaligus membentuk kebiasaan belajar yang positif, sehingga siswa
dapat tumbuh menjadi pribadi yang bermanfaat bagi keluarga, agama,

dan bangsa.
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4. Kepada sekolah, diharapkan dapat melengkapi serta mengoptimalkan
sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran.
Ketersediaan fasilitas yang memadai diharapkan mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih efektif, kondusif, dan mendukung

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.
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Lampiran 1.3 Transkip Wawancara

Nama Sekolah

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU

Kelas yang diampu  : VA
Wali Kelas : Suswanti, S.Pd.

: SD Negeri 01 Locondong

No

Pertanyaan

Jawaban

Berapa lama ibu mengajar di SD
ini?

10 tahun 11 bulan, dari tahun 2015

Berapa lama ibu mengajar di kelas
ini? Dan berapa jumlah peserta
didik?

Baru tahun ini {2025), 22 peserta
didik

Menurut ibu, pelajaran apa saja
yang sering dianggap sulit oleh
peserta didik? pada materi apa dan
apa penyebabnya?

Berdasarkan pengalaman saya, mata
pelajaran  IPAS  terutama materi
tentang bunyi menjadi salah satu
materi yang cukup sulit dipahami
oleh peserta didik, karena konsepnya
abstrak, banyak istilah baru seperti
getaran, frekuensi, gaung, gema.

Bagaimana hasil belajar peserta
didik pada materi yang dianggap
sulit?

Biasanya, ketika materi dianggap
sulit olch peserta didik, hasil belajar
cenderung  lebih  rendah  di
bandingkan materi lain

Saat ulangan harian, apakah
peserta didik memenuhi XKTP
alau tidak?

Ada yang memenuhi, ada yang tidak

Bagaimana cara ibu
menyampaikan materi pada peserta
didik?

Menjelaskan maieri yang ada pada
buku !ks atau buku paket, kemudian
pescrta didik mengerjakan soal yang
diberikan terkait materi yang sudah
dijelaskan sebelumnya.

Metode pembelajaran apa yang ibu
gunakan dalam pembelajaran?

Ceramah, diskusi, tanya jawab

Alasan mengapa ibu menggunakan
metode tersebut dalam
pembelajaran?

Karena ketiganya membantu peserta
didik memahami  materi  bunyi
dengan lcbih  mudah. Ceramah
memudahkan penyampaian materi,
diskusi membuat peserta didik aktif
dan saling bertukar  pikiran,
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sedangkan tanya jawab membantu
saya mengetahui sejauh mana
pemahaman mereka

9 | Bagaimana respon peserta didik | Masih sulit memahami dan sering
pada pembelajaran? bermain saat pembelajaran

10 | Bagaimana usaha ibu untuk | Memberi tahu atau menegur apabila
membuat kelas tetap kondusif? mengganggu

11 [ Apakah ibu sering menggunakan | Sesckali pernah
media saat pembelajaran?

12 [ Menurut  ibu sepenting apa | Penting, untuk menarik minat belajar
penerapan media dikelas? peserta didik pada saat pembelajaran

dan juga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik

13 | Bagaimana respon peserta didik [ Secara umum, peserta  didik
terhadap media yang ibu terapkan | memberikan respon yang sangat
pada pembelajaran? positif terhadap media pembelajaran

yang saya gunakan. Mereka terlihat
lebih antusias, aktif berdiskusi dan
lebih mudah memahami materi
karena  penyajian  visual dan
interaktif. Media tersebut juga
membantu  meningkatkan  fokus
belajar peserta didik.

14 | Apakah media tersebui cukup | Efektif
efektif dalam proses pembelajaran?

15 | Bagaimana kendala penggunaan | Kendala utama dalam penggunaan |
media pembelajaran yang ibu | media pembelajaran yang saya
gunakan? gunakan adalah masih ada peserta

didik yang mengalami keterbatasan
penggunaan perangkat sehingga
penggunaan inedia digital tidak
selalu berjalan lancar. Selain itu,
beberapa peserta didik belum terbiasa
mengoperasikan  media  tersebut,
schingga saya perlu memberikan
waktu tambahan untuk membimbing
mercka

16 | Bagaimana pendapat ibu terkait | Bagus, karena media konkret sangat

media konkret?

membantu peserta didik memahami
materi karcna mercka dapat melihat,
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menyentuh, dan menggunakan benda
secara langsung. Dengan media yang
nyata, konsep yang abstrak menjadi
lebih  mudah  dipahami  dan
pembelajaran terasa lebih menarik.
Media konkret juga membuat peserta
didik lebih aktif dan meningkatkan
pengalaman belajar yang bermakna

17

Apakah ibu pernah menggunakan
media konkret? Dan apa saja
contohnya?

Tya, saya pernah menggunakan media
konkret dalam pembelajaran.
Contohnya antara lain model tiga
dimensi, alat  peraga, bahan
manipulative seperti kubus satuan,
penggaris, daun, biji-bijian, atau
benda nyata lainnya yang sesuai
dengan materi

18

Media seperti apa yang ibu
harapkan untuk membantu
meningkatkan pemahaman peserta
didik?

Media yang sederhana, mudah
diguniakan, tetapi mampu
memberikan pengalaman langsung
kepada siswa. '
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Lampiran 1.4 Pembobotan Soal

Jenjang Pendidikan | SD Negeri 1 Locondongg
Mata Pelajaran IPAS
Kelas 5/1
Jumlah Soal 40
Kurikulum Kurikulum Merdeka
No Capaian Pembelajaran (CP) Tujuan Pembelajaran (TP) Level 1 | Level 2 | Level 3 | Total
(40%) | (40%) | (20%)
1 Peserta didik mampu memahami | Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi | 3 4 2 9
konsep bunyi sebagai bentuk energi, | berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
mengidentifikasi sumber dan proses
terjadinya bunyi, serta menjelaskan
sifat-sifat bunyi melalui kegiatan
pengamatan dan percobaan sederhana.
2 peserta didik mampu memahami | Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik | 3 4 4 11
konsep bunyi, menjelaskan proses | bunyi berdasarkan hasil pengamatan atau
terjadinya bunyi serta  berbagai | percobaan.
karakteristiknya melalui  kegiatan
percobaan sederhana, serta
menunjukkan pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Total 20
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Lampiran 1.5 Kisi-Kisi Soal Pre-test

menentukan jenis media rambat bunyi.

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) INDIKATOR SOAL NO JENIS | LEVEL
SOAL | SOAL
Peserta didik dapat menjelaskan sifat- | Disajikan hasil percobaan memukul hadroh, siswa dapat 1 PG L1
sifat bunyi berdasarkan  hasil | mengidentifikasi sumber bunyi dengan tepat.
pengamatan atau percobaan. Disajikan uraian tentang hadroh dipukul keras, siswa dapat 2 PG L2
menjelaskan perubahan kuat bunyi yang terjadi.
Disajikan soal membran hadroh ditekan setelah bergetar, siswa 3 PG L3
dapat menganalisis hubungan getaran dan bunyi.
Disajikan tabel hasil pengamatan pukulan keras dan pelan, siswa 4 PG L2
dapat menentukan hubungan amplitudo dan bunyi.
Disajikan soal percobaan dua kelompok memainkan hadroh, 5 PG L2
siswa dapat menentukan faktor yang memengaruhi kuat bunyi.
Disajikan gambar bunyi hadroh terdengar sampai luar kelas, 6 PG L2
siswa dapat menentukan sifat rambat bunyi.
Disajikan cerita percobaan hadroh dalam ruang tertutup, siswa 7 PG L3
dapat menganalisis sifat bunyi yang terjadi.
Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan alat indra untuk 8 PG L1
mendengar bunyi.
Disajikan gambar bagian hadroh, siswa dapat menunjukkan 9 PG L1
bagian yang bergetar saat dipukul.
Disajikan percobaan bunyi merambat melalui meja, siswa dapat 10 PG L2
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Peserta didik dapat menjelaskan
karakteristik bunyi berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan.

Disajikan soal tentang ruang hampa, siswa dapat menyebutkan 11 PG L1
bahwa bunyi tidak dapat merambat tanpa media.

Disajikan percobaan hadroh dimainkan di ruangan kosong, 12 PG L3
siswa dapat menganalisis peristiwa pemantulan bunyi.

Disajikan soal bunyi merambat melalui air, siswa dapat 13 PG L2
menjelaskan sifat rambat bunyi pada zat cair.

Disajikan soal tentang bunyi merambat melalui benda padat, 14 PG L2
siswa dapat menentukan sifat rambat bunyi.

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan hubungan getaran 15 PG L1
besar dan bunyi keras.

Disajikan gambar siswa memukul hadroh dengan kekuatan 16 PG L3
berbeda, siswa dapat menganalisis penyebab perbedaan bunyi.

Disajikan soal bunyi terdengar sampai belakang kelas, siswa 17 PG L2
dapat menentukan sifat bunyi yang terjadi.

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan contoh penerapan 18 PG L1
bunyi dalam kehidupan sehari-hari.

Disajikan  hasil  percobaan  kelompok, siswa  dapat 19 PG L3
menyimpulkan hubungan antara getaran dan bunyi.

Disajikan uraian hasil percobaan hadroh, siswa dapat menarik | 20 PG L3

kesimpulan tentang sifat dan karakteristik bunyi.
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Lampiran 1.6 Kisi-Kisi Soal Post-test

menentukan jenis media rambat bunyi.

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) INDIKATOR SOAL NO JENIS | LEVEL
SOAL | SOAL
Peserta didik dapat menjelaskan sifat- | Disajikan gambar siswa memukul hadroh, siswa dapat 1 PG L1
sifat bunyi berdasarkan hasil | mengidentifikasi sumber bunyi.
pengamatan atau percobaan. Disajikan soal tentang hadroh berbunyi, siswa dapat 2 PG L2
menjelaskan penyebab bunyi terjadi.
Disajikan soal membran hadroh ditekan setelah dipukul, siswa 3 PG L3
dapat menganalisis penyebab bunyi berhenti.
Disajikan soal tentang pukulan keras pada hadroh, siswa dapat 4 PG L2
menentukan perubahan bunyi yang terjadi.
Disajikan tabel hasil percobaan pukulan keras dan pelan, siswa 5 PG L2
dapat menentukan hubungan kekuatan pukulan dan bunyi.
Disajikan gambar dua siswa memukul hadroh dengan kekuatan 6 PG L2
berbeda, siswa dapat menentukan perbedaan bunyi.
Disajikan cerita hadroh dimainkan dalam kotak tertutup, siswa 7 PG L3
dapat menganalisis sifat bunyi yang terjadi.
Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan alat indera untuk 8 PG L1
mendengar bunyi.
Disajikan gambar bagian hadroh, siswa dapat menunjukkan 9 PG L1
bagian yang bergetar.
Disajikan soal tentang media rambat bunyi, siswa dapat 10 PG L2

129




Peserta didik dapat menjelaskan
karakteristik bunyi berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan.

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan bahwa bunyi tidak 11 PG L1
merambat di ruang hampa.

Disajikan soal percobaan hadroh dimainkan di ruangan kosong, 12 PG L3
siswa dapat menganalisis peristiwa pemantulan bunyi.

Disajikan soal bunyi merambat melalui meja, siswa dapat 13 PG L2
menentukan jenis zat perambat bunyi.

Disajikan soal tentang bunyi merambat melalui air, siswa dapat 14 PG L2
menjelaskan sifat rambat bunyi.

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan hubungan getaran 15 PG L1
besar dengan bunyi keras.

Disajikan soal, dua kelompok memainkan hadroh dengan 16 PG L3
kekuatan berbeda, siswa dapat menganalisis penyebab

perbedaan bunyi.

Disajikan soal tentang bunyi terdengar hingga belakang kelas, 17 PG L2
siswa dapat menentukan sifat rambat bunyi.

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan contoh sumber bunyi 18 PG L1
dalam kehidupan sehari-hari.

Disajikan hasil percobaan, siswa dapat menyimpulkan hubungan 19 PG L3
antara getaran dan bunyi.

Disajikan soal kesimpulan percobaan hadroh, siswa dapat 20 PG L3

menarik kesimpulan tentang sifat bunyi.
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Lampiran 1.7 Format Soal Pre-Test

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Pre-Test

Nama

Kelas

No Absen
Mata Pelajaran

/Petunjuk Umum!
1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal.
2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan.
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah.
4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal.

9]

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru.

.

PILIHAN GANDA

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d dengan jawaban yang tepat!

1. Seorang siswa melakukan percobaan dengan memukul hadroh. Setelah
dipukul, bagian kulit hadroh terlihat bergerak dan terdengar bunyi.
Berdasarkan hasil percobaan tersebut, sumber bunyi adalah ...
a. udara di sekitar hadroh
b. kulit hadroh yang bergetar
c. tangan yang memukul
d. rangka kayu hadroh

2. Dalam percobaan, hadroh dipukul lebih keras dari biasanya. Bunyi yang
terdengar menjadi lebih kuat. Perubahan kuat bunyi tersebut terjadi karena ...
a. getaran yang dihasilkan lebih besar
b. warna hadroh berubah
c. bentuk hadroh berbeda
d. ruangan menjadi sunyi

3. Setelah hadroh dipukul dan berbunyi, seorang siswa menekan bagian kulitnya
hingga tidak bergerak lagi. Bunyi langsung berhenti. Hal ini menunjukkan
bahwa ...
a. bunyi tidak berhubungan dengan gerakan
b. bunyi tetap ada walaupun getaran berhenti
c. bunyi terjadi karena adanya getaran
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d. bunyi dipengaruhi warna alat

. Perhatikan tabel dibawah ini!

Jenis pukulan Amplitudo Bunyi
Pelan Kecil Pelan
Keras Besar Keras

Hubungan antara amplitudo dan bunyi berdasarkan tabel tersebut adalah ...

a. amplitudo kecil menghasilkan bunyi keras

b. bunyi tidak dipengaruhi amplitudo

c. semua bunyi sama

d. amplitudo besar menghasilkan bunyi lebih keras

. Dua kelompok memainkan hadroh, kelompok pertama memukul dengan kuat
sedangkan kelompok kedua memukul pelan. Bunyi kelompok pertama
terdengar lebih keras. Faktor yang memengaruhi kuat bunyi tersebut adalah ...
a. besar kecil getaran

b. warna hadroh

c. jumlah pemain

d. bentuk ruangan

. Perhatikan gamar dibawah ini!

‘ &
e

Bunyi hadroh dapat terdengar sampai luar ruangan meskipun sumber bunyi
berada di dalam ruangan. Hal ini menunjukkan bahwa bunyi ...

a. hanya terdengar dekat sumber

b. dapat merambat melalui udara

c. berubah menjadi cahaya

d. tidak membutuhkan perantara

. Dalam percobaan, hadroh dimainkan diruang tertutup dan bunyinya terdengar
memantul. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa bunyi ...

a. tidak dapat dipantulkan

b. hanya merambat lurus

c. tidak memerlukan media

d. dapat dipantulkan oleh permukaan keras

. Alat indera yang digunakan untuk bunyi adalah ...

a. telinga

b. mata

c. hidung

d. kulit
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10.

11.

12.

13.

14.

Perhatikan gambar dibawah ini!

Bagian hadroh yang menunjukkan rangka dan kulitnya. Bagian yang bergetar
saat dipukul adalah ...

a. rangka kayu

b. tali pengikat

c. kulit hadroh

d. hiasan

Dalam percobaan, seorang siswa menempelkan telinganya pada meja ketika
meja diketuk, bunyi tetap terdengar. Jenis media rambat bunyi pada percobaan
tersebut adalah ...

a. benda cair

b. benda padat

c. udara

d. ruang hampa

Bunyi tidak dapat merambat diruang hampa karena ...

a. tidak ada zat perantara

b. tidak ada cahaya

c. tidak ada warna

d. tidak ada alat

Saat hadroh dimainkan di ruangan kosong, terdengar bunyi pantulan beberapa
saat setelah bunyi utama. Peristiwa tersebut disebut ...

a. getaran

b. amplitudo

c. tekanan

d. gema

Seseorang dapat mendengar bunyi ketika berada di dalam air. Hal ini
menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui ...

a. udara

b. cahaya

c. zat cair

d. ruang kosong

Bunyi dapat terdengar melalui rel kereta yang diketuk. Hal ini menunjukkan
bahwa bunyi dapat merambat melalui ...

a. cahaya

b. benda padat
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15.

16.

17.

18.

19.

c. udara

d. ruang hampa

Jika getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang dihasilkan akan
semakin ...

a. pelan

b. hilang

c. keras

d. lemah

Perhatikan gambar dibawah ini!

Siswa memukul hadroh dengan kekuatan yang berbeda. Siswa yang memukul
hadroh lebih keras menghasilkan bunyi lebih kuat. Perbedaan bunyi tersebut
terjadi karena ...

a. warna alat berbeda

b. jumlah siswa berbeda

c. tempat bermain berbeda

d. getaran yang dihasilkan berbeda

Bunyi hadroh dapat terdengar sampai ke belakang kelas. Hal ini menunjukkan
bahwa bunyi ...

a. hanya terdengar dekat sumber bunyi

b. dapat merambat melalui udara

c. berubah menjadi cahaya

d. tidak memerlukan media

Contoh penerapan bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ...

a. lampu menyala

b. bel sepeda dibunyikan

c. buku dibaca

d. tas digantung

Hasil percobaan kelompok menunjukkan bahwa semakin besar getaran,
semakin keras bunyi yang terdengar. Kesimpulan yang tepat adalah ...

a. bunyi tidak dipengaruhi getaran

b. bunyi dipengaruhi besar kecil getaran

c. warna menentukan bunyi

d. bunyi terjadi tanpa gerakan

134



20. Dari hasil percobaan hadroh dapat disimpulkan bahwa bunyi terjadi karena
getaran dan memerlukan media untuk merambat. Kesimpulan tersebut
menunjukkan bahwa bunyi memiliki sifat ...

a. dapat terlihat

b. tidak membutuhkan getaran

c. berasal dari getaran dan memerlukan perantara
d. hanya terjadi di ruang tertutup
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Lampiran 1.8 Format Soal Post-Test

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Post-Test

Nama

Kelas

No Absen
Mata Pelajaran

/Petunjuk Umum!
1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal.
2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan.
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah.
4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal.

9]

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru.

\_

PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d dengan jawaban yang tepat!
1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Aldo sedang memukul hadroh. Saat dipukul, bagian kulit hadroh bergerak dan
menghasilkan bunyi. Bagian yang menjadi sumber bunyi pada peristiwa
tersebut adalah ...
a. kayu hadroh
b. tali pengikat
c. kulit hadroh
d. hiasan pada hadroh

2. Hadroh akan berbunyi ketika dipukul menggunakan tangan. Bunyi muncul
karena terjadi gerakan tertentu pada bagian hadroh. Penyebab bunyi pada
hadroh adalah ...
a. kulit hadroh mengalami getaran
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b. warna hadroh yang cerah

c. bentuk hadroh yang bulat

d. ruangan dalam keadaan tertutup

Setelah hadroh dipukul, seorang siswa menekan kulit hadroh dengan tangan
sehingga bunyi hadroh berhenti. Bunyi berhenti karena ...

a. tidak ada cahaya di sekitar hadroh

b. getaran pada kulit hadroh terhenti

c. udara disekitar hadroh hilang

d. pukulan yang diberikan terlalu pelan

. Jika hadroh dipukul lebih keras dari biasanya, suara yang terdengar akan
berbeda dibandingkan saat dipukul pelan. Perubahan yang terjadi pada bunyi
adalah ...

a. bunyi menjadi lebih pelan

b. bunyi menjadi lebih keras

c. bunyi menjadi tidak terdengar

d. bunyi berubah warna

. Perhatikan tabel dibawah ini!

Cara memukul Bunyi yang dihasilkan
Pelan Suara pelan
Keras Suara keras

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa ...
a. warna alat memengaruhi bunyi

b. bentuk alat memengaruhi bunyi

c. kuat lemahnya pukulan memengaruhi bunyi

d. jumlah pemain memengaruhi bunyi

. Perhatikan gambar dibawabh ini!

e =

& —

¢

Dua siswa memukul hadroh dengan kekuatan yang berbeda. Siswa pertama
memukul pelan, sedangkan siswa kedua memukul lebih keras. Bunyi yang
terdengar lebih keras berasal dari ...

a. pukulan yang lebih kuat

b. pukulan yang lebih pelan

c. kedua pukulan sama saja

d. tidak ada bunyi yang terdengar
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7.

10.

11.

12.

Hadroh dimainkan di dalam ruang kelas. Bunyi tetap dapat terdengar oleh
siswa yang berada diluar kelas tersebut. Peristiwa ini menunjukkan bahwa
bunyi ...

a. berubah menjadi cahaya

b. tidak dapat keluar ruangan

c. dapat merambat melalui zat tertentu

d. hanya terdengar dekat sumber bunyi

Bunyi hadroh dapat kita dengar dengan menggunakan alat indera ...

a. mata

b. telinga

c. hidung

d. kulit

Perhatikan gambar dibawah ini!

(o

Saat hadroh dipukul, bagian yang bergerak naik turun dan menghasilkan bunyi
adalah ...

a. rangka kayu

b. tali pengikat

c. hiasan pinggir

d. kulit atau membrane hadroh

Bunyi hadroh dapat sampai ke telinga karena merambat melalui suatu zat. Zat
yang paling sering menjadi perantara bunyi dalam kelas adalah ...

a. udara

b. cahaya

c. warna

d. panas

d. warna menentukan keras bunyi

Bunyi tidak dapat merambat di ruang hampa udara karena ...

a. tidak ada zat perantara

b. tidak ada cahaya

c. tidak ada alat musik

d. tidak ada warna

Hadroh dimainkan diruangan kosong yang luas. Setalah bunyi utama terdengar,
muncul bunyi pantulan beberapa saat kemudian. Peristiwa tersebut disebut ...
a. getaran

b. gema
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13.

14.

15.

16

17.

18.

19.

c. tekanan

d. amplitudo

Seorang siswa menempelkan telinganya pada meja, lalu temannya mengetuk
meja tersebut. Bunyi tetap terdengar. Hal ini menunjukkan bahwa bunyi dapat
merambat melalui ...

a. benda padat

b. cahaya

c. bayangan

d. panas

Saat berada di dalam air, seseorang masih dapat mendengar suara. Hal ini
menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui ...

a. udara

b. benda cair

c. cahaya

d. ruang kosong

Jika getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang dihasilkan akan
semakin ...

a. pelan

b. lemah

c. keras

d. hilang

. Dua kelompok memainkan hadroh dengan kekuatan berbeda. Kelompok yang

memukul lebih keras menghasilkan suara lebih kuat. Hal ini terjadi karena ...
a. jJumlah pemain lebih banyak

b. warna hadroh berbeda

c. tempat bermain berbeda

d. getaran yang dihasilkan lebih besar

Suara hadroh dapat terdengar hingga ke belakang kelas meskipun jaraknya
cukup jauh dari sumber bunyi. Hal ini menunjukkkan bahwa bunyi ...

a. hanya terdengar dekat sumber

b. dapat merambat melalui udara

c. berubah menjadi cahaya

d. tidak memerlukan perantara

Contoh sumber bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ...

a. buku yang diam di meja

b. tas yang digantung

c. bel sepeda yang ditekan

d. kursi yang tidak bergerak

Dari beberapa percobaan diketahui bahwa semakin besar getaran suatu benda,
maka bunyi yang dihasilkan semakin keras. Kesimpulan yang tepat adalah ...
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20.

a. bunyi tidak dipengaruhi getaran

b. bunyi dipengaruhi besar kecil getaran

c. warna alat memengaruhi bunyi

d. bunyi terjadi tanpa gerakan

Dari percobaan memukul hadroh, dapat disimpulkan bahwa bunyi terjadi
karena adanya getaran dan bunyi memerlukan zat perantara untuk merambat.
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa bunyi ...

a. tidak memerlukan getaran

b. hanya terjadi di ruang tertutup

c. terjadi tanpa perantara

d. berasal dari getaran dan memerlukan perantara
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Lampiran 1.9 Validitas & Reliabilitas Pre-Test
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Lampiran 1.11 Kartu Soal Pre-Test

KARTU SOAL PILIHAN GANDA

Pre-test
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Locondongg Penyusun : Sagita Nur’ Aeni
Mata Pelajaran : IPAS Alokasi Waktu : 60 menit
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) Tahun Pelajaran :2026/2027
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban | Sumber
1 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan hasil percobaan memukul hadroh, siswa dapat
mengidentifikasi sumber bunyi dengan tepat.

Rumusan Bentuk Soal:

Seorang siswa melakukan percobaan dengan memukul hadroh.
Setelah dipukul, bagian kulit hadroh terlihat bergerak dan terdengar

bunyi. Berdasarkan hasil percobaan tersebut, sumber bunyi adalah

a. udara di sekitar hadroh
b. kulit hadroh yang bergetar

c. tangan yang memukul

d. rangka kayu hadroh
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
1 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik V4 Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban | Sumber
2 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan uraian tentang hadroh dipukul keras, siswa dapat

menjelaskan perubahan kuat bunyi yang terjadi.

Rumusan Bentuk Soal:

Dalam percobaan, hadroh dipukul lebih keras dari biasanya. Bunyi
yang terdengar menjadi lebih kuat. Perubahan kuat bunyi tersebut
terjadi karena ...

a. getaran yang dihasilkan lebih besar

b. warna hadroh berubah

c. bentuk hadroh berbeda

d. ruangan menjadi sunyi

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
2 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v Soal valid dan layak
2026 digunakan
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Tujuan Pembelajaran

No Soal Kunci Jawaban

Sumber

3

C

Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal membran hadroh ditekan setelah bergetar, siswa
dapat menganalisis hubungan getaran dan bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Setelah hadroh dipukul dan berbunyi, seorang siswa menekan
bagian kulitnya hingga tidak bergerak lagi. Bunyi langsung

berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa ...

a. bunyi tidak berhubungan dengan gerakan

b. bunyi tetap ada walaupun getaran berhenti

c. bunyi terjadi karena adanya getaran
d. bunyi dipengaruhi warna alat

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
3 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Cukup v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban | Sumber
4 D Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.
Materi

Rumusan Bentuk Soal:
Perhatikan tabel dibawah ini!
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Bunyi dan Sifatnya

Jenis pukulan Amplitudo Bunyi

Indikator
Disajikan tabel hasil pengamatan pukulan keras dan pelan,
siswa dapat menentukan hubungan amplitudo dan bunyi.

Pelan Kecil Pelan
Keras Besar Keras

Hubungan antara amplitudo dan bunyi berdasarkan tabel tersebut
adalah ...

a. amplitudo kecil menghasilkan bunyi keras

b. bunyi tidak dipengaruhi amplitudo

c. semua bunyi sama

d. amplitudo besar menghasilkan bunyi lebih keras

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
4 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v | Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban | Sumber
5 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Rumusan Bentuk Soal:

Dua kelompok memainkan hadroh, kelompok pertama memukul
dengan kuat sedangkan kelompok kedua memukul pelan. Bunyi
kelompok pertama terdengar lebih keras. Faktor yang memengaruhi
kuat bunyi tersebut adalah ...
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Disajikan soal percobaan dua kelompok memainkan hadroh,
siswa dapat menentukan faktor yang memengaruhi kuat bunyi.

a. besar kecil getaran
b. warna hadroh

¢. jumlah pemain

d. bentuk ruangan

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
5 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban | Sumber
6 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan gambar bunyi hadroh terdengar sampai luar kelas,
siswa dapat menentukan sifat rambat bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:
Perhatikan gambar dibawah ini!

G

Bunyi hadroh dapat terdengar sampai luar ruangan meskipun
sumber bunyi berada di dalam ruangan. Hal ini menunjukkan
bahwa bunyi ...
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a. hanya terdengar dekat sumber
b. dapat merambat melalui udara
c. berubah menjadi cahaya

d. tidak membutuhkan perantara

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
6 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban | Sumber
7 D Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan cerita percobaan hadroh dalam ruang tertutup, siswa

dapat menganalisis sifat bunyi yang terjadi.

Rumusan Bentuk Soal:
Dalam percobaan, hadroh dimainkan diruang tertutup dan bunyinya
terdengar memantul. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa bunyi

a. tidak dapat dipantulkan

b. hanya merambat lurus

c. tidak memerlukan media

d. dapat dipantulkan oleh permukaan keras
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
7 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Sangat Baik v | Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
8 A Media hadroh
Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan | Rumusan Bentuk Soal:
hasil pengamatan atau percobaan. Alat indra yang digunakan untuk bunyi adalah ...
Materi a. telinga
Bunyi dan Sifatnya b. mata
Indikator ¢. hidung
Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan alat indra untuk d. kulit
mendengar bunyi.
KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
8 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik J Soal valid dan layak
2026 digunakan
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Tujuan Pembelajaran

No Soal

Kunci Jawaban

Sumber

9

C

Media hadroh

hasil pengamatan atau percobaan.

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan gambar bagian hadroh, siswa dapat menunjukkan
bagian yang bergetar saat dipukul.

Rumusan Bentuk Soal:

Perhatikan gambar dibawah ini!

Bagian hadroh yang menunjukkan rangka dan kulitnya. Bagian
yang bergetar saat dipukul adalah ...

a. rangka kayu
b. tali pengikat
c. kulit hadroh

d. hiasan
KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
9 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik J Soal valid dan layak
2026 digunakan
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Tujuan Pembelajaran

No. Soal Kunci Jawaban | Sumber

10 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan percobaan bunyi merambat melalui meja, siswa
dapat menentukan jenis media rambat bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Dalam percobaan, seorang siswa menempelkan telinganya pada
meja ketika meja diketuk, bunyi tetap terdengar. Jenis media rambat
bunyi pada percobaan tersebut adalah ...

a. benda cair

b. benda padat

c. udara

d. ruang hampa

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
10 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
11 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Materi

Bunyi dan Sifatnya

Rumusan Bentuk Soal:

Bunyi tidak dapat merambat diruang hampa karena ...
a. tidak ada zat perantara

b. tidak ada cahaya
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Indikator c. tidak ada warna

Disajikan soal tentang ruang hampa, siswa dapat menyebutkan | d. tidak ada alat
bahwa bunyi tidak dapat merambat tanpa media.

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
11 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
12 D Media hadroh
Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi Rumusan Bentuk Soal:
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan. Saat hadroh dimainkan di ruangan kosong, terdengar bunyi
Materi pantulan beberapa saat setelah bunyi utama. Peristiwa tersebut
Bunyi dan Sifatnya disebut ...
Indikator a. getaran
Disajikan percobaan hadroh dimainkan di ruangan kosong, b. amplitudo
siswa dapat menganalisis peristiwa pemantulan bunyi. ¢. tekanan
d. gema
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
12 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik Vv | Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
13 C Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

menjelaskan sifat rambat bunyi pada zat cair.

Disajikan soal bunyi merambat melalui air, siswa dapat

Rumusan Bentuk Soal:
Seseorang dapat mendengar bunyi ketika berada di dalam air. Hal
ini menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui ...

a. udara

b. cahaya

c. zat cair

d. ruang kosong

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
13 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup J Soal valid dan layak
2026 digunakan
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Tujuan Pembelajaran

No. Soal Kunci Jawaban | Sumber

14 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal tentang bunyi merambat melalui benda padat,
siswa dapat menentukan sifat rambat bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Bunyi dapat terdengar melalui rel kereta yang diketuk. Hal ini
menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui ...

a. cahaya

b. benda padat

c. udara

d. ruang hampa

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
14 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik 1 v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
15 C Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Rumusan Bentuk Soal:

Jika getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang
dihasilkan akan semakin ...

a. pelan

b. hilang
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Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan hubungan getaran | c. keras
besar dan bunyi keras. d. lemah
KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
15 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
16 D Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan gambar siswa memukul hadroh dengan kekuatan
berbeda, siswa dapat menganalisis penyebab perbedaan bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Perhatikan gambar dibawah ini!

Siswa memukul hadroh dengan kekuatan yang berbeda. Siswa yang
memukul hadroh lebih keras menghasilkan bunyi lebih kuat.

Perbedaan bunyi tersebut terjadi karena ...

a. warna alat berbeda
b. jumlah siswa berbeda
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c. tempat bermain berbeda
d. getaran yang dihasilkan berbeda

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
16 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v | Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
17 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal bunyi terdengar sampai belakang kelas, siswa
dapat menentukan sifat bunyi yang terjadi.

Rumusan Bentuk Soal:
Bunyi hadroh dapat terdengar sampai ke belakang kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa bunyi ...

a. hanya terdengar dekat sumber bunyi
b. dapat merambat melalui udara

c. berubah menjadi cahaya

d. tidak memerlukan media

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan

A|B| C]|D
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17 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup V4 Soal wvalid dan
2026 layak digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
18 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan contoh penerapan
bunyi dalam kehidupan sehari-hari.

Rumusan Bentuk Soal:

Contoh penerapan bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ...

a. lampu menyala

b. bel sepeda dibunyikan

c¢. buku dibaca
d. tas digantung

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
18 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
19 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Rumusan Bentuk Soal:

156




menyimpulkan hubungan antara getaran dan bunyi.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan  hasil  percobaan kelompok, siswa dapat

Hasil percobaan kelompok menunjukkan bahwa semakin besar
getaran, semakin keras bunyi yang terdengar. Kesimpulan yang
tepat adalah ...

a. bunyi tidak dipengaruhi getaran

b. bunyi dipengaruhi besar kecil getaran

c¢. warna menentukan bunyi

d. bunyi terjadi tanpa gerakan

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
19 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Sangat Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
20 C Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Rumusan Bentuk Soal:

Dari hasil percobaan hadroh dapat disimpulkan bahwa bunyi terjadi
karena getaran dan memerlukan media untuk merambat.
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa bunyi memiliki sifat ...
a. dapat terlihat
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Disajikan uraian hasil percobaan hadroh, siswa dapat menarik
kesimpulan tentang sifat dan karakteristik bunyi.

b. tidak membutuhkan getaran
c. berasal dari getaran dan memerlukan perantara
d. hanya terjadi di ruang tertutup

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
20 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v Soal valid dan layak
2026 digunakan
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Lampiran 1.12 Kartu Soal Post-Test

KARTU SOAL PILIHAN GANDA

Post-Test
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Locondongg Penyusun : Sagita Nur’ Aeni
Mata Pelajaran : IPAS Alokasi Waktu : 60 menit
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) Tahun Pelajaran :2026/2027
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
1 C Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan gambar siswa memukul hadroh, siswa dapat
mengidentifikasi sumber bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:
Perhatikan gambar dibawah ini!

Aldo sedang memukul hadroh. Saat dipukul, bagian kulit hadroh
bergerak dan menghasilkan bunyi. Bagian yang menjadi sumber
bunyi pada peristiwa tersebut adalah ...
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a. kayu hadroh
b. tali pengikat
c. kulit hadroh
d. hiasan pada hadroh

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
1 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
2 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal tentang hadroh berbunyi, siswa dapat
menjelaskan penyebab bunyi terjadi.

Rumusan Bentuk Soal:

Hadroh akan berbunyi ketika dipukul menggunakan tangan. Bunyi
muncul karena terjadi gerakan tertentu pada bagian hadroh.
Penyebab bunyi pada hadroh adalah ...

a. kulit hadroh mengalami getaran

b. warna hadroh yang cerah

c. bentuk hadroh yang bulat

d. ruangan dalam keadaan tertutup
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
2 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Sangat Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
3 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal membran hadroh ditekan setelah dipukul, siswa
dapat menganalisis penyebab bunyi berhenti.

Rumusan Bentuk Soal:

Setelah hadroh dipukul, seorang siswa menekan kulit hadroh
dengan tangan sehingga bunyi hadroh berhenti. Bunyi berhenti
karena ...

a. tidak ada cahaya di sekitar hadroh

b. getaran pada kulit hadroh terhenti

c. udara disekitar hadroh hilang

d. pukulan yang diberikan terlalu pelan

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
3 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
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Tujuan Pembelajaran

No. Soal Kunci Jawaban

Sumber

4

B

Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal tentang pukulan keras pada hadroh, siswa dapat
menentukan perubahan bunyi yang terjadi.

Rumusan Bentuk Soal:

Jika hadroh dipukul lebih keras dari biasanya, suara yang terdengar
akan berbeda dibandingkan saat dipukul pelan. Perubahan yang

terjadi pada bunyi adalah ...
a. bunyi menjadi lebih pelan
b. bunyi menjadi lebih keras

c. bunyi menjadi tidak terdengar

d. bunyi berubah warna

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
4 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Sangat Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
5 C Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.
Materi

Rumusan Bentuk Soal:
Perhatikan tabel dibawah ini!
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dapat menentukan hubungan kekuatan pukulan dan bunyi.

Bunyi dan Sifatnya Cara memukul  Bunyi yang dihasilkan
Indikator Pelan Suara pelan
Disajikan tabel hasil percobaan pukulan keras dan pelan, siswa | Keras Suara keras

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa ...
a. warna alat memengaruhi bunyi

b. bentuk alat memengaruhi bunyi

c. kuat lemahnya pukulan memengaruhi bunyi

d. jumlah pemain memengaruhi bunyi

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
5 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
6 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Rumusan Bentuk Soal:
Perhatikan gambar dibawah ini!
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Disajikan gambar dua siswa memukul hadroh dengan kekuatan
berbeda, siswa dapat menentukan perbedaan bunyi.

Dua siswa memukul hadroh dengan kekuatan yang berbeda. Siswa
pertama memukul pelan, sedangkan siswa kedua memukul lebih
keras. Bunyi yang terdengar lebih keras berasal dari ...

a. pukulan yang lebih kuat

b. pukulan yang lebih pelan

c. kedua pukulan sama saja

d. tidak ada bunyi yang terdengar

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
6 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Cukup V4 Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
7 C Media hadroh
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Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan cerita hadroh dimainkan dalam kotak tertutup, siswa

dapat menganalisis sifat bunyi yang terjadi.

Rumusan Bentuk Soal:

Hadroh dimainkan di dalam ruang kelas. Bunyi tetap dapat

terdengar oleh siswa yang berada diluar kelas tersebut. Peristiwa ini

menunjukkan bahwa bunyi ...
a. berubah menjadi cahaya
b. tidak dapat keluar ruangan

c. dapat merambat melalui zat tertentu
d. hanya terdengar dekat sumber bunyi

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
7 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
8 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan
hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Rumusan Bentuk Soal:

Bunyi hadroh dapat kita dengar dengan menggunakan alat indra ...

a. mata
b. telinga
c. hidung
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Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan alat indra untuk | d. kulit

mendengar bunyi.
KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
8 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
9 D Media hadroh
Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan | Rumusan Bentuk Soal:
hasil pengamatan atau percobaan. Perhatikan gambar dibawah ini!
Materi
Bunyi dan Sifatnya
Indikator ( R

Disajikan gambar bagian hadroh, siswa dapat menunjukkan
bagian yang bergetar.

Saat hadroh dipukul, bagian yang bergerak naik turun dan
menghasilkan bunyi adalah ...

a. rangka kayu

b. tali pengikat

c. hiasan pinggir
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d. kulit atau membrane hadroh

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
9 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v | Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
10 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal tentang media rambat bunyi, siswa dapat
menentukan jenis media rambat bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:
Bunyi hadroh dapat sampai ke telinga karena merambat melalui
suatu zat. Zat yang paling sering menjadi perantara bunyi dalam

kelas adalah ...
a. udara

b. cahaya

c. warna

d. panas
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
10 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
11 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan bahwa bunyi tidak
merambat di ruang hampa.

Rumusan Bentuk Soal:
Bunyi tidak dapat merambat di ruang hampa udara karena ...
a. tidak ada zat perantara

b. tidak ada cahaya
c. tidak ada alat musik
d. tidak ada warna

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
11 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
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Tujuan Pembelajaran

No. Soal Kunci Jawaban | Sumber

12 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal percobaan hadroh dimainkan di ruangan

kosong, siswa dapat menganalisis peristiwa pemantulan bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Hadroh dimainkan diruangan kosong yang luas. Setalah bunyi
utama terdengar, muncul bunyi pantulan beberapa saat kemudian.
Peristiwa tersebut disebut ...

a. getaran

b. gema

c. tekanan

d. amplitudo

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
12 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
13 A Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Materi

Bunyi dan Sifatnya

Rumusan Bentuk Soal:

Seorang siswa menempelkan telinganya pada meja, lalu temannya
mengetuk meja tersebut. tetap terdengar. Hal
menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui ...

Bunyi ini
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Indikator a. benda padat
Disajikan soal bunyi merambat melalui meja, siswa dapat | b. cahaya
menentukan jenis zat perambat bunyi. c. bayangan
d. panas
KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
13 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Sangat Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
14 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

menjelaskan sifat rambat bunyi.

Disajikan soal tentang bunyi merambat melalui air, siswa dapat

Rumusan Bentuk Soal:

Saat berada di dalam air, seseorang masih dapat mendengar suara.
Hal ini menunjukkan bahwa bunyi dapat merambat melalui ...

a. udara

b. benda cair

c. cahaya

d. ruang kosong
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
14 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
15 C Media hadroh

berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

besar dengan bunyi keras.

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan hubungan getaran

Rumusan Bentuk Soal:
Jika getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang

dihasilkan akan semakin ...

a. pelan
b. lemah
c. keras
d. hilang
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
15 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
16 D Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

kekuatan berbeda,
perbedaan bunyi.

Disajikan soal, dua kelompok memainkan hadroh dengan
siswa dapat menganalisis penyebab

Rumusan Bentuk Soal:
Dua kelompok memainkan hadroh dengan kekuatan berbeda.
Kelompok yang memukul lebih keras menghasilkan suara lebih

kuat. Hal ini terjadi karena ...
a. jJumlah pemain lebih banyak
b. warna hadroh berbeda

c. tempat bermain berbeda
d. getaran yang dihasilkan lebih besar

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
16 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v | Soal valid dan layak
2026 digunakan

172




Tujuan Pembelajaran

No. Soal Kunci Jawaban | Sumber

17 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal tentang bunyi terdengar hingga belakang kelas,
siswa dapat menentukan sifat rambat bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Suara hadroh dapat terdengar hingga ke belakang kelas meskipun
jaraknya cukup jauh dari sumber bunyi. Hal ini menunjukkkan
bahwa bunyi ...

a. hanya terdengar dekat sumber

b. dapat merambat melalui udara

c. berubah menjadi cahaya

d. tidak memerlukan perantara

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
17 Uji Coba 23 Februari 22 Mudah Cukup v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
18 C Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Materi

Rumusan Bentuk Soal:
Contoh sumber bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ...
a. buku yang diam di meja
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Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal, siswa dapat menyebutkan contoh sumber bunyi
dalam kehidupan sehari-hari.

b. tas yang digantung
c. bel sepeda yang ditekan
d. kursi yang tidak bergerak

KETERANGAN SOAL
No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
18 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Cukup v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
19 B Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Materi

Bunyi dan Sifatnya
Indikator

Disajikan hasil percobaan,

siswa dapat menyimpulkan
hubungan antara getaran dan bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Dari beberapa percobaan diketahui bahwa semakin besar getaran
suatu benda, maka bunyi yang dihasilkan semakin keras.
Kesimpulan yang tepat adalah ...

a. bunyi tidak dipengaruhi getaran

b. bunyi dipengaruhi besar kecil getaran

c. warna alat memengaruhi bunyi

d. bunyi terjadi tanpa gerakan
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
19 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v Soal valid dan layak
2026 digunakan
Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban | Sumber
20 D Media hadroh

Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.

Materi

Bunyi dan Sifatnya

Indikator

Disajikan soal kesimpulan percobaan hadroh, siswa dapat

menarik kesimpulan tentang sifat bunyi.

Rumusan Bentuk Soal:

Dari percobaan memukul hadroh, dapat disimpulkan bahwa bunyi
terjadi karena adanya getaran dan bunyi memerlukan zat perantara
untuk merambat. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa bunyi

a. tidak memerlukan getaran

b. hanya terjadi di ruang tertutup

c. terjadi tanpa perantara

d. berasal dari getaran dan memerlukan perantara
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KETERANGAN SOAL

No | Digunakan Tanggal Jumlah Tingkat Daya Proporsi jawaban Keterangan
untuk Siswa Kesukaran Pembeda pada pilihan
A B C D
20 Uji Coba 23 Februari 22 Sedang Baik v | Soal wvalid dan
2026 layak digunakan
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Lampiran 1.13 Lembar Jawaban Pre-Test Peserta Didik

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Bre-Test
Nama :AzkahaFid= mauara
Kelas : 54
No Absen 04

Mata Pelajaran $ IPQ 4

Petunjuk Umum!

Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal.

. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan.
Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah.
Kerjakan sesusi perintah sctiap bagian soal.

. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru.

IE ol

PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d dengan jawaban yang tepat!

Seorang siswa melakukan percobaan dengan memukul hadroh. Setelah dipukul, bagian
kulit hadroh terlihat bergerak dan terdengar bunyi. Berdasarkan hasil percobaan tersebut,
sumber bunyi adalah ... /
2. udara di sekitar hadroh Q‘) /
anlil hadroh yang bergetar
c. tangan yang memukul
d. rangka kayu hadroh
. Dalam percobaan, hadroh dipukul lebih keras dari biasanya. Bunyi yang terdengar menjadi
lebih kuat. Perubahan kuat bunyi terscbut terjadi karena ...
7(geunn yang dihasilkan lebih besar
b. wama hadroh berubah
c. bentuk hadroh berbeda
d. ruangan menjadi sunyi
. Setelah badroh dipukul dan berbunyi, scorang s kan bagian kulitaya hingga idak
bergerak lagi. Bunyi langsung berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa ...

o

bunyi tidak berhubungan dengan gerakan
b. bunyi tetap ada walaupun getaran berhenti
c. bunyi terjadi karena adanya getaran
d. bunyi dipengaruhi warna alat
47 Perhatikan tabel dibawah init
Jenispukulan  Amplitudo  Bunyi
Plan Keell “Pelan’
Keras Besar Kenas
Hubungan antara amplitudo dan bunyi berdasarkan tabel terscbut adalah ...
amplitudo kecil menghasilkan bunyi keras
b. bunyi tidak dipengaruhi amplitudo
c. semua bunyi sama
d. amplitudo besar menghasilkan bunyi lebih keras
5. Dua kelompok memainkan hadroh, kelompok pertama memukul dengan kuat sedangkan
kelompok kedua memukul pelan. Bunyi kelompok pertama terdengar lebih keras. Faktor
yang memengaruhi kuat bunyi terscbut adalah ..
( besar kecil getaran
b. wama hadroh
c. jumlah pemain
d. bentuk ruangan
6. Perhatikan gamar dibawah ini!

Bunyi hadroh dapat terdengar sampai luar ruangan meskipun sumber bunyi berada di
dalam ruangan. Hal ini menunjukkan bahwa bunyi ...
a. hanya terdengar dekat sumber
dapat merambat melalui udara
¢. berubah menjadi cahaya
d. tidak membutuhkan perantara
7. Dalam percobaan, hadroh dimainkan diruang tertutup dan bunyinya terdengar memantul.
Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa bunyi ...
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a. tidak dapat dipantulkan
b. hanya merambat lurus
¢. tidak memerlukan media
dapat dipantulkan olch permukaan keras
8." Alat indra yang digunakan untuk bunyi adalah ...
e
b. mata
¢. hidung
d. kulit
9. Perhatikan gambar dibawah ini!

&

Bagian hadroh yang menunjukkan rangka dan kulitnya. Bagian yang bergetar saat dipukul
a. rangka kayu
b. tali pengikat
kulit hadroh
d. hiasan
)¢ Dalam percobaan, scorang siswa li pada meja ketika meja diketuk,

bunyi tetap terdengar. Jenis media rambat bunyi pada percobaan tersebut adalah ...
a. benda cair
b. benda padat
udara
d. ruang hampa
11. Bunyi tidak dapat merambat dirvang hampa karena ...
tidak ada zat perantara
b. tidak ada cahaya
c. tidak ada warna
d. tidak ada alat
)fmmnammﬁwmmummmﬁmmuwmm

%smsﬂﬂﬂMﬂmyrhnyihﬂiklhndadirhhmainﬂdinimunjukkanhhwu

bunyi dapat merambat melalui ...
udara
b.cabaye
€. zat cair
d. ruang kosong.
14. Bunyi dapat terdengar melalui rel kereta yang diketuk. Hal ini menunjukkan bahwa bunyi

dapat merambat melalui ...

a. cahaya
)(buuhpm
c.udara

d. ruang hampa
15. Jika getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang dihasilkan akan semakin ...
a. pelan
b. hilang
kas
d. lemah
16. Perhatikan gambar dibawah ini!
B

Siswa droh dengan kek iswa yang memukul hadroh lebih
keras menghasilkan bunyi lebih kuat. Perbedaan bunyi tersebut terjadi karena ..

a. warna alat berbeda

b. jumlah siswa berbeda

. tempat bermain berbeda

annmdihsilhnbubeda
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17. Bunyi hadroh dapat terdengar sampai ke belakang kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
bunyi ...
2. hanya terdengar dekat sumber bunyi
dapat merambat melalui udara
c. berubah menjadi cahaya
d. tidak memerlukan media
18. Contoh penerapan bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ...
a. lampu menyala
 bel sepeda dibunyikan
<. buku dibaca
d. tas digantung
19. Hasil percobaan kelompok menunjukkan bahwa semakin besar getaran, semakin keras
bunyi yang terdengar. Kesimpulan yang tepat adalah ...
a. bunyi tidak dipengaruhi getaran
Xbunyi dipengaruhi besar kecil getaran
c. warna menentukan bunyi
d. bunyi tejadi tanpa gerakan
20. Dari hasil percobaan hadroh dapat disimpulkan bahwa bunyi terjadi karena getaran dan
memerlukan media untuk merambat. Kesimpulan terscbut menunjukkan bahwa bunyi
menmiliki sifat ...
a. dapat terlihat
b. tidak membutuhkan getaran
berasal dari getaran dan memerlukan perantara
d. hanya terjadi di ruang tertutup

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Lre-Test
Nama Nmas Aye Ffiani
Kelas RZ29)
No Absen lﬁ

Mata Pelajaran C |mg

Petunjuk Umum!

. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal.

Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan.

. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah.

. Kerjakan scsuai perintah sctiap bagian soal.

. Periksalah kembali pekerjaanmu scbelum diserahkan kepada guru.

L

PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b.c dan d dengan jawaban yang tepat!

. Seorang siswa melakukan percobaan dengan memukul hadroh. Setelah dipukul, bagian
kulit hadroh terlihat bergerak dan terdengar bunyi. Berdasarkan hasil percobaan tersebut,
sumber bunyi adalh ... @ 46
a. udara di sekitar hadroh
b. kulit hadroh yang bergetar

)(ungnn yang memukul
d. rangka kayu hadroh
Dalam percobaan, hadroh dipukul lebih keras dari biasanya. Bunyi yang terdengar menjadi
lebih kuat. Perubahan kuat bunyi tersebut terjadi karena ...

Xgennn yang dihasilkan lebih besar
b. wama hadroh berubah
c. bentuk hadroh berbeda
d. ruangan menjadi sunyi

/(qmm.xl h dipukul dan berbunyi 5 kan bagian kulitnya hingga tidak

bergerak lagi. Bunyi langsung berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa ...

1.4
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inyi tidak berhubungan dengan gerakan
b. bunyi tetap ada walaupun getaran berhenti
c. bunyi terjadi karena adanya getaran
d. bunyi dipengaruhi wamna alat
" Perhatikan tabel dibawah ini!
Jenispukulan  Ampliedo  Bunyi
Pl Keal  Pelan
Keras Besar Kerus
Hubungan antara amplitudo dan bunyi berdasarkan tabel terscbut adalab ...
a. amplitudo kecil menghasilkan bunyi keras
b. bunyi tidak dipengaruhi amplitudo
semua bunyi sama

d. amplitudo besar menghasilkan bunyi lebih keras

/ Dua kelompok memainkan hadrob, kelompok pertama memukul dengan kuat sedangkan
kelompok kedua memukul pelan. Bunyi kelompok pertama terdengar lebih keras. Faktor
yang memengaruhi kuat bunyi tersebut adalab ...
a. besar kel getaran
b. wama hadroh
c. jumlah pemain

‘bentuk ruangan
/ Perhatikan gamar dibawah ini!

Bunyi hadroh dapat terdengar sampai luar ruangan meskipun sumber bunyi berada di
dalam ruangan. Hal ini menunjukkan bahwa bunyi ...
xhnyl terdengar dekat sumber
b. dapat merambat melalui udara
¢. berubah menjadi cahaya
d. tidak membutuhkan perantara
/. Dalam percobaan, hadroh dimainkan diruang tertutup dan bunyinya terdengar memantul.
Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa bunyi ...

2. tidak dapat dipantulkan

b. hanya merambat lurus
xﬁdnk memerlukan media

d. dapat dipantulkan olch permukaan keras

8. Alat indra yang digunakan untuk bunyi adalah ...

Xulinp

b. mata

c. hidung.

d. kulit

/f Perhatikan gambar dibawah inil

&

Bagian hadroh yang menunjukkan rangka dan kulitnya. Bagian yang bergetar saat dipukul
mogia kayu
b. tali pengikat
c. kulit hadroh
d. hiasan
- Dal b i Ikan telinganya pada meja ketika meja diketuk,
bunyi tetap terdengar. Jenis media rambat bunyi pada percobaan tersebut adalah ...
2. benda cair
b. benda padat
j\udm
d. ruang hampa
11. Bunyi tidak dapat merambat diruang hampa karena ...
X tidak ada zat perantara
b. tidak ada cahaya
c. tidak ada wama
d. tidak ada alat
)Zsmhadmhdimhhndimngmkmmdnmhmyipmnﬂmhhmpamsdehh
bunyi utama, Peristiwa tersebut disebut ...

180



gelaran
b. amplitudo
c. tekanan
d. gema
/nf Seseorang dapat mendengar buny ketika berada di dalam air. Hal ini menunjukkan bahwa

bunyi dapat merambat melalui ...

)(udm
b. cahaya
€. zal cair
d. ruang kosong

}( ‘Bunyi dapat terdengar melalui rel kereta yang diketuk. Hal ini menunjukkan bahwa bunyi

dapat merambat melalui ...
a. cahaya
b. benda padat

xmn

d. ruang hampa

15. Jika getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang dihasilkan akan semakin ...

a.pelan

b. hilang

)(hua
d. lemah
16. Perhatikan gambar dibawah init

Siswa memukul hadroh dengan kekuatan yang berbeda. Siswa yang memukul hadroh lebih
keras menghasilkan bunyi lebih kuat. Perbedaan bunyi tersebut terjadi karena ...
a. wama alat berbeda
b. jumlah siswa berbeda
c. tempat bermain berbeda
Xectaran yang difasilkan berbeda
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17. Bunyi hadroh dapat terdengar sampai ke belakang kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
2. hanya terdengar dekat sumber bunyi
)(d:pal merambat melalui udara
c. berubah menjadi cahaya
d. tidak memerlukan media
18. Contoh penerapan bunyi dalam kehidupan schari-hari adalah ...
a. lampu menyala
%bel sepeda dibunyikan
c. buku dibaca
d. tas digantung
19. Hasil percobaan kelompok menunjukkan bahwa semakin besar getaran, semakin keras
bunyi yang terdengar. Kesimpulan yang tepat adalsh ...
a. bunyi tidak dipengaruhi getaran
x bunyi dipengaruhi besar kecil getaran
¢. warna menentukan bunyi
d. bunyi terjadi tanpa gerakan
20, Dari hasil percobaan hadroh dapat disimpulkan bahwa bunyi terjadi karcna getaran dan
memerlukan media untuk merambat. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa bunyi
memiliki sifat ...
a. dapat terlihat
b. tidak membutuhkan getaran
berasal dari getaran dan memerlukan perantara
d. hanya terjadi di ruang tertutup



Lampiran 1.14 Lembar Jawaban Post-Test Peserta Didik

2. Hadroh akan berbunyi ketika dipukul menggunakan tangan. Bunyi muncul karen terjadi
gemkan tertentu pada bagian hadroh, Penyebab bunyi pada hadroh adalah ...
anlii hadroh mengalami getaran

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Post-Test b. warna hadroh yang cerah
c. bentuk hadroh yang bulat
M “AZler MUFIS bevitinen d. ruangan dalam keadaan tertutup
Kelas ‘@
Ne Abio A 3. Setelah hadroh dipukul, seorang siswa menckan kulit hadroh dengan tangan schingga
o o | bunyi hadroh berhenti. Bunyi berhent karcna ..
Mata Pelajaran HILS a. tidok ada cahaya di sekitar hadroh
Petunjuk Umum! )(g:urln puh kulit hadroh terhenti
1. Berdoalah scbelum memulsi mengerjakan soal. - udara disckitar badroh hilang
2. Periksa dan baca soal-soal scbelum menjawab pertanyaan. d. pukulan yang diberikan terlalu pelan
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. / Jika hadroh dipukul lebih keras dari biasanya, suara yang terdengar akan berbeda
A" Regeuam sessnl periohat estiep baglon mul. dibandingkan saat dipukul pelan. Perubahan yang tegadi pada bunyi adaloh ...
5. Periksalah kembali pekerjoanmu sebelum diserahkan kepada guru.

xtmnyi menjadi lebih pelan
b. bunyi menjadi lebih keras

PILIHAN GANDA c. bunyi menjadi tidak terdengar
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d dengan jawaban yang tepat! d. banyi berubal warse
2 T 5 5. Perhatikan tabel dibawah ini!
Li Permatiion seabr dheveh ) (ﬁ) Cara memulal Bunyi yang dihasilkan
( Pan  Suampelan

(!-\ Kenas Suar keras
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa ...
2. wamna alat memengaruhi bunyi
b. bentuk alat memengaruhi bunyi
Aldo sedang memukul hadrob. Saat dipukul, bagian kulit hadroh bergerak dan JWkuatlemahinya pukulan memengaruhi bunyi
menghasilkan bunyi. Bagian yang menjadi sumber bunyi pada peristiwa tersebut adalah d. jumlah pemain memengarubi bunyi

6. Perhatikan gambar dibawah ini!

:hyn hadroh B

b. tali pengikat

X kulit hadroh ﬂ
d. hiasan pads hadroh
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Dua siswa memukul hadroh dengan kekuatan yang berbeda. Siswa pertama memukul
pelan, sedangkan siswa kedua memukul lebih keras. Bunyi yang terdengar lebih keras
quhhnyngkbihh-
b. pukulan yang lebih pelan
¢. kedua pukulan sama ssja
d. tidak ada bunyi yang terdengar
7. Hadroh dimainkan di dalam ruang kelas. Bunyi tetap dapat terdengar oleh siswa yang
berada diluar kelas tersebut. Peristiwa ini menunjukkan bahwa bunyi ...
a. berubah menjadi cahaya
b. tidak dapat keluar ruangan
dapat merambat melalui zat terteatu
d. hanya terdengar dekat sumber bunyi
8. Bunyi hadroh dapat kita dengar dengan menggunakan alat indera ...

2. mata
K
c. hidung
d. kulit
Perhatikan gambar dibawah ini!

(v

Saat badroh dipukul, bagian yang bergerak naik turun dan menghasilkan bunyi adalah ...
2. rangka kayu
b. tali pengikat
c. hiasan pinggir
kulit atau membrane hadroh
10. Bunyi hadroh dapat sampai ke telinga karena merambat melalui suatu zat. Zat yang paling
sering menjadi perantara bunyi dalam kelas adalah ...
( udara
b.cabaya

©. wamna

©

d. panas
d. wama menentukan keras bunyi
11. Bunyi tidak dapat merambat i ruang hampa udara karena ...
?(mmmpumn
b. tidak ada cahaya
<. tidak ada alat musik
d. tidak ada wama
12. Hadroh dimainkan diruangan kosong yang luss. Setalah bunyi utama terdengar, muncul
bunyi pantulan beberapa saat kemudian. Peristiwa terscbut disebut ...
2. getaran
o
d. amplitudo
13. Scorang siswa menempelkan telinganya pada meja, lalu temannya mengetuk meja

tersebut. i erd Hali bu d: bat melalui

X
b. cahaya
c. bayangan
d. panas
14. Saat berada di dalam air, seseorang masih dapat mendengar suara. Hal ini menunjukkan
bahwa bunyi dapat merambat melalui ...
a.udara
K benda cair
c. cahaya
d. ruang kosong
15. Jika getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang dihasilkan akan semakin ...
a. pelan
b. lemah
Xh:ru
d. hilang
16. Dua kelompok memainkan hadroh dengan kekuatan berbeda. Kelompok yang memukul
lebih keras menghasilkan suara lebih kuat. Hal ini terjadi karena ...
a. jumlah pemain lebih banyak
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b. wama hadroh berbeda
¢. tempat bermain berbeda
ﬂg:urln yang dihasilkan lebih besar
17. Suara hadroh dapat terdengar hingga ke belakang kelas meskipun jaraknya cukup jauh dari
sumber bunyi. Hal ini menunjukkkan bahwa bunyi ...
a. hanya terdengar dekat sumber
dapat merambat melalui udara
. berubah menjadi cahaya
d. tidak memerlukan perantara
18. Contoh sumber bunyi dalam kehidupan schari-hari adalah ...
a. buku yang diam di meja
b. tas yang digantung
)(bel sepeda yang ditekan
d. kursi yang tidak bergerak
19. Dari beberapa percobaan diketabui bahwa semakin besar getaran suata benda, maka bunyi
yang dihasilkan semakin keras. Kesimpulan yang tepat adalah ...
2. bunyi tidak dipengaruhi getaran
)(bmyi dipengaruhi besar kecil getaran
¢. wama alat memengaruhi bunyi
d. bunyi terjadi tanpa gerakan
20. Dari percobaan memukul hadroh, dapat disimpulkan bahwa bunyi terjadi karena adanya
getaran dan bunyi memerlukan zat perantara untuk merambat. Kesimpulan tersebut
menunjukkan bahwa bunyi ...
a. tidak memerlukan getaran
b. hanya terjadi di ruang tertutup
c. terjadi tanpa perantara
7(haux dari getaran dan memerlukan perantara

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

LBost-Test
Nama *Vimnes Agu £t
Kelas V4 /EA
No Absen :!8

Mata Pelsjaran APhs,

Petunjuk Umum!

Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal.

Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan.

. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah.
Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal.

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru.

PR

PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (x) pada buruf a,b,c dan d dengan jawaban yang tepat!
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Perhatikan gambar dibawah ini! -~ 76

Aldo sedang memukul hadroh. Saat dipukul, bagian kulit hadroh bergerak dan
menghasilkan bunyi. Bagian yang menjadi sumber bunyi pada peristiwa tersebut adalah

a. kayu hadroh
b. tali pengikat
kulit hadroh
d. hiasan pada hadroh




2. Hadroh akan berbunyi ketika dipukul menggunakan tangan. Bunyi muneul karcna terjadi
gerakan tertentu pada bagian hadroh. Penycbab bunyi pada hadroh adalah ..
kulit hadroh mengalami getaran
b. wama hadroh yang cerah
c. bentuk hadroh yang bulat
d. ruangan dalam keadzan tertutup
/{ Setelsh hadroh dipukul, scorang siswa menckan kulit hadroh dengan tangan sehingga
4. tidak ada cahaya di sekitar hadroh
b. getaran pada kulit hadroh terhenti
¢. udara disekitar badroh hilang
pukulan yang diberikan terlalu pelan
4. Jika hadroh dipukul lebih keras dari biasanya, suara yang lerdengar akan berbeda
dibandingkan saat dipukul pelan. Perubahan yang terjadi pada bunyi adalah ...
a. bunyi menjadi lebih pelan
‘¥ bunyi menjdi bih keras
. bunyi menjadi tidak terdengar
d. bunyi berubah warna
5. Perhatikan tabel dibawah ini!
Caramemukul  Bunyi yang dihasilkan
Pean  Swmplm
Keras Suara keras
Berdasarkan tabel terscbut, dapat disimpulkan bahwa ...
. wama alat memengaruhi bunyi
b. bentuk alat memengaruhi bunyi
)(kun lemahnya pukulan memengaruhi bunyi
d.jumlah pemain memengaruhi bunyi
6. Perhatikan gambar dibawah ini!

A o
)

Dua siswa memukul hadroh dengan kekuatan yang berbeda. Siswa pertama memukul
pelan, sedangkan siswa kedua memukul lebih keras. Bunyi yang terdengar lebih kerus
)( pukulan yang lebih kuat
b. pukulan yang lebih pelan
¢. kedua pukulan sama saja
d. tidak ada bunyi yang terdengar
’ Hadroh dimainkan di dalam ruang kelas. Bunyi tetap dapat terdengar oleh siswa yang
berada diluar kelas tersebut. Peristiwa ini menunjukkan bahwa bunyi ...
a. berubah menjadi cabaya
b. tidak dapat kelvar ruangan
¢. dapat merambat melalui zat tertentu
)(luny- terdengar dekat sumber bunyi
8. Bunyi hadroh dapat kita dengar dengan menggunakan alat indera ...
2. mata
K
¢. hidung
d. kulit
9, Perhatikan gambar dibawah ini!

(e

Saat hadroh dipukul, bagian yang bergerak naik turun dan menghasilkan bunyi adalah ...
a. rangka kayu
b. tali pengikat
<. hiasan pinggir
Kulit atau membrane hadroh
10. Bunyi hadroh dapat sampai ke telinga karena merambat melalui suatu zat. Zat yang paling
sering menjadi perantara bunyi dalam kelas adalah ...
%nrhn
b. cahaya

c. wama
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d. panas
d. wama menentukan keras bunyi
11. Bunyi tidak dapat merambat di ruang hampa udara karena ...
tidak ada zat perantara
b. tidak ada cahaya
c. tidak ada alat musik
d. tidak ada wama
. Hadroh dimainkan diruangan kosong yang luas. Setalah bunyi utama terdengar, muncul
bunyi pantulan beberapa saat kemudian. Peristiwa terscbut discbut ...

)(s«-nn
b. gema
c. tekanan
d. amplitudo
13. Scorang siswa menempelkan telinganya pada meja, lalu temannya mengetuk meja

tersebut. Bunyi dengar. Hal i jukkan babwa bunyi e

xb:ndz padat
b. cahaya
¢. bayangen
d. panas
. Saat berada di dalam air, sescorang masih dapat mendengar suara. Hal ini menunjukkan
bahwa bunyi dapat merambat melalui ...
udara
b. benda cair
c. cahaya
d. ruang kosong
/!.m. getaran suatu benda semakin besar, maka bunyi yang dihasilkan akan semakin ...
Yoo
b. lemah
. keras
d. hilang
16. Dua kelompok memainkan hadroh dengan kekuatan berbeda. Kelompok yang memukul
lebih keras menghasilkan suara lebih kuat. Hal ini terjadi karena ...
4. jumlah pemain lebih banyak

b. wama hadroh berbeda
¢. tempat bermain berbeda
X getaran yang dibasilkan lebih besar
17. Suara hadroh dapat terdengar hingga ke belakang kelas meskipun jaraknya cukup jauh dari
sumber bunyi. Hal ini menunjukkkan bahwa bunyi ...
a. hanya terdengar dekat sumber
xdlpal ‘merambat melalui udara
¢. berubah menjadi cahaya
d. tidak memeriukan perantara
18. Contoh sumber bunyi dalam kehidupan schari-hari adalah ...
2. buku yang diam di meja
b. tas yang digantung
Xbel sepeda yang ditekan
d. kursi yang tidak bergerak
19. Dari beberapa percobaan diketahui bahwa semakin besar getaran suatu benda, maka bunyi
yang dihasilkan semakin keras. Kesimpulan yang tepat adalah ...
4. bunyi tidak dipengaruhi getaran
xm-lyi dipengaruhi besar kecil getaran
¢. wama alat memengaruhi bunyi
d. bunyi terjadi tanpa gerakan
20. Dari percobaan memukul hadroh, dapat disimpulkan bahwa bunyi terjadi karena adanya
getaran dan bunyi memerlukan zat perantara untuk merambat. Kesimpulan tersebut
‘menunjukkan bahwa bunyi ...
a. tidak memerlukan getaran
b. hanya terjadi di ruang tertutup
¢. terjadi tanpa perantara
Xbemll dari getaran dan memerlukan perantara
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